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ABSTRAK
Kusniwaningsih, Robiatul Andawiyah* Sutrisno** Fatarona, Anita***, 2021.
Pengaruh Terapi Kompres Hangat Memakai Parutan Jahe Merah
Terhadap Penurunan Skala Nyeri pada Penderita Gout Arthritis:
Literature Review. Program Studi llmu Keperawatan Universitas dr.
Soebandi Jember.

Pendahuluan:  Gout arthritis merupkan penyakit degenerative yang sering
dialami oleh banyak orang mulai dari usia dewasa hingga lanjut usia. Jika
penderita Gout arthtritis dibiarkan terus menerus penderita akan merasakan rasa
nyeri. Dampak dari rasa nyeri yang berulang yaitu terjadinya respon stress yang
antara lain berupa meningkatkan rasa cemas. pravalensi penyakit asam urat
berdasarkan diagnose tenaga kesehatan di Indonesia sebesar 11,9% dan
berdasarkan diagnosis atau gejala 24,7%. ). Prevalensi gout di Jawa Timur sebesar
17%, prevalensi gout di Surabaya sebesar 56,8% . di UPT PSTW Jember 2017
dengan jumlah klien kurang lebih 140 orang. Sekitar 31,4 % atau sebanyak 44
penderita mengalami gout arthtritis Metode: Desain penelitian ini literature
review. Pencarian database menggunakan Google Scholar dan Pubmed , artikel
tahun 2016-2020 yang telah dilakukan proses seleksi menggunakan format PICOS
dengan kriteria inklusi dan mendapat lima artikel yang sesuai Hasil: hasil analisis
dari 5 artikel didapatkan 2 artikel menyatakan tingkat nyeri responden rata-rata
berapa pada kategori berat, satu artikel menyatakan rata-rata tingkat nyeri
responden berada pada kategori sangat berat, dan dua artikel menyatakan rata-rata
tingkat nyeri berada kategori ringan-sedang. Sedangkan tingkat nyeri sesudah
dilakukan intervensi yaitu terdapat 5 artikel didapatkan 4 artikel menyatakan rata-
rata tingkat nyeri responden sesudah dilakukan intervensi berada pada kategori
sedang, dan 1 artikel menyatakan rata-rata tingkat nyeri berada pada kategori
ringan. Dari lima artikel tingkat nyeri sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
terdapat penurunan dengan nilai P value < 0,05. Kesimpulan: dari keseluruhan
artikel menyatakan bahwa terdapat pengaruh kompres hangat memakai parutan
jahe merah terhadap penurunan skala nyeri gout arthritis. Diskusi: sebagai tenaga
kesehatan khususnya perawat harus mampu memberikan pelayana kebutuhan
dasar pada penderita gout artritis dengan menggunakan pengobatan non-
farmakologi salah satunya kompres hangat menggunakan parutan jahe merah.

Kata Kunci : Nyeri Gout Artritis, Kompres Hangat, Jahe Merah
*Peneliti
**Pembimbingl

***Pembimbing 2



ABSTRACT
Kusniwaningsih, Robiatul Andawiyah* Sutrisno** Fatarona, Anita***. 2021.:
Effect of Warm Compress Therapy Using Grated Red Ginger on Pain
Scale Reduction in Gout Arthritis Patients Literature Review. Nursing
Science Study Program Universitas dr. Soebandi Jember.

Introduction: Gout arthritis is a degenerative disease that is often
experienced by many people from adulthood to the elderly. If the patient with
Gout arthritis is allowed to continue, the patient will feel pain. The impact of
repeated pain is the occurrence of a stress response which includes increasing
anxiety. the prevalence of gout based on the diagnosis of health workers in
Indonesia is 11.9% and based on the diagnosis or symptoms 24.7%. ). The
prevalence of gout in East Java is 17%, the prevalence of gout in Surabaya is
56.8%. at UPT PSTW Jember 2017 with approximately 140 clients. About 31.4%
or as many as 44 patients experienced gout arthritis Method: design of this study
was a literature review. Database search using Google Scholar and Pubmed,
2016-2020 articles that have been selected using the PICOS format with inclusion
criteria and got five articles that match Results: the results of the analysis of 5
articles obtained 2 articles stating the average respondent's pain level in the
category severe, one article stated that the respondent's average pain level was in
the very severe category, and two articles stated that the average pain level was in
the mild-moderate category. While the level of pain after the intervention was
carried out, namely there were 5 articles, 4 articles stated that the average
respondent's pain level after the intervention was in the moderate category, and 1
article stated that the average pain level was in the mild category. From the five
articles on the level of pain before and after the intervention, there was a decrease
with the P value < 0.05. Conclusion: the whole article states that there is an effect
of warm compresses using grated red ginger on reducing the gout arthritis pain
scale. Discussion: as health workers, especially nurses, must be able to provide
basic services for gout arthritis sufferers by using non-pharmacological
treatments, one of which is warm compresses using grated red ginger.

Keywords: Arthritis Gout Pain, Warm Compress, Red Ginger
*Researcher
**Supervisorl

***Supervisor 2
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Penyakit tidak menular kurang lebih mempunyai kesamaan dengan

beberapa sebutan lainnya seperti penyakit degeneratif. Disebut penyakit
degeneratif karena angka kejadiannya bersangkutan dengan proses degenerasi
pada usia dewasa hingga usia lanjut yang berlangsung sesuai waktu dan umur.
Penyakit degeneratif pada umumnya menyerang sistem saraf, pembuluh darah,
otot, dan tulang manusia. Penyakit yang menyerang pembuluh darah, persendian,
dan tulang ialah gout arthritis. Gout arthritis disebabkan oleh deposisi kristal
monosodium urat pada jaringan, akibat gangguan metabolisme berupa
hiperurisemia. Hiperurisemia terjadi karena peningkatan kadar asam urat diatas
normal . Manifestasi klinis dari gout arthritis ini adalah keluhan pada persendian,
gangguan linu-linu yang diakibatkan oleh penumpukan kristalmonosodium urat
dalam sendi sehingga mengakibatkan nyeri sendi (Samsudin, 2016).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO, 2017), prevalensi
gout arthritis di dunia sebanyak 34,2%. Gout arthritis sering terjadi di negara
maju seperti Amerika. Prevalensi gout arthritis di Negara Amerika sebesar 26,3%
dari total penduduk. Peningkatan kejadian gout arthritis tidak hanya terjadi di
negara maju saja. Namun, peningkatan juga terjadi di negara berkembang, salah

satunya di Indonesia (Kumar & Lenert, 2016).



Hasil Riset Kesehatan Dasar Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas,
2018), pravalensi penyakit asam urat berdasarkan diagnose tenaga kesehatan di
Indonesia sebesar 11,9% dan berdasarkan diagnosis atau gejala 24,7%. Sedangkan
jika dilihat berdasarkan karakteristik usia, pravalensi tertinggi pada usia > 75
tahun vyaitu sebesar 54,8%. Berdasarkan jenis kelamin, pravalensi penderita
dikalangan perempuan lebih besar (8,46%) dibandingankan dengan penderita
dikalangan laki-laki (6,13%) (Riskesdas, 2018). Prevalensi gout di Jawa Timur
sebesar 17%, prevalensi gout di Surabaya sebesar 56,8% (Festy, etal, 2011)
dalam (Simamora & Saragih, 2019). Berdasarkan data studi pendahuluan di UPT
PSTW Jember pada bulan Oktober 2017 dengan jumlah Klien kurang lebin 140
orang. Sekitar 31,4 % atau sebanyak 44 penderita mengalami gout arthtritis
melalui pemeriksaan urid acid yang ada di berbagai wisma (Susanto, 2018).
Jumlah penderita nyeri sendi pada bulan Januari — September 2018 mencapai 427

jwa (Kurnia,2015) dalam (Naviri, Dwirahayu, & Andayani, 2019).

Penderita Gout arthtritis akan merasakan rasa nyeri. Rasa nyeri
merupakan gejala penyakit gout yang paling sering menyebabkan seseorang
mencari pertolongan medis. Nyeri adalah pengalaman sensori dan emosional yang
tidak menyenangkan akibat dari kerusakan jaringan yang actual dan potensial.
Nyeri sangat mengganggu menyulitkan banyak orang dibanding suatu penyakit
mananapun (Smeltzer,2014). Ketika terdapat kelebihan asam urat pada aliran
darah dan jumlahnya lebih dari yang dapat dikeluarkan, asam urat tersebut
merembes ke dalam jaringan sendi sehingga menyebabkan rasa sakit dan

pembengkakan.



Dampak dari rasa nyeri yang berulang yaitu terjadinya respon stress
yang antara lain berupa meningkatkan rasa cemas, denyut jantung, tekanan darah,
dan frekuensi nafas. Nyeri yang berlanjut atau tidak ditangani secara adekuat,
memicu respon stress yang berkepanjangan, yang akan menurunkan daya tahan
tubuh dengan menurunkan fungsi imun, mempercepat kerusakan jaringan , laju
metabolisme, pembekuan darah dan retensi cairan. Sehingga akan memperburuk
kualitas kesehatan, yang dapat ditimbulkan kepada penderita berupa keluhan pada
sendi dimulai dengan rasa kaku atau pegal pada pagi hari kemudiaan timbul rasa
nyeri pada sendi dimalam hari nyeri tersebut terjadi secara terus menerus sehingga

sangat mengganggu lansia. (Santoso, 2009).

Nyeri gout arthritis dapat diatasi dengan terapi farmakologi dan non
farmakologi. Kompres jahe merah merupakan terapi non farmakologi yang dapat
digunakan untuk mengurangi nyeri gout arthritis. Adapun efek yang terdapat
dalam kompres hangat jahe merah vyaitu respon tubuh terhadap panas
menyebabkan pelebaran pembuluh darah, menurunkan ketegangan otot,
meningkatkan metabolisme jaringan. Pemberian kompres hangat jahe dapat
memperbaiki sirkulasi darah dalam tubuh, dan mengurangi rasa nyeri (Sudsanto
dan Fitiriana, 2017). Pemberian kompres hangat merupakan mekanisme
penghambat reseptor nyeri pada serabut saraf besar dimana akan mengakibatkan
terjadinya  perubahan  mekanisme vyaitu gerbang yang akhirmya dapat
memodifidikasi dan merubah sensasi nyeri yang datang sebelum sampai ke

korteks serebri menimbulkan persepsi nyeri dan reseptor otot sehingga nyeri dapat



berkurang.  Selain ituterapi non farmakologis yaitu menggunakan tanaman jahe
(Zingiber Officinale) (Madoni, 2018).

Jahe merah juga bisa mengurangi nyeri karena jahe merah memiliki
kandungan senyawa aktif yang terdiri dari gingerol, gingerdione dan zingeron
yaitu senyawa panas dan pedas pada jahe merah yang memiliki sifat anti radang
yang berfungsi menghambat leukotriene dan prostaglandin  yang merupakan
mediator radang, rasa pedas dari kompres hangat jahe merah akan mengurangi
peradangan, mengurangi rasa nyeri akibat asam urat (Savitri, 2016). Manfaat yang
maksimal akan dicapai dalam waktu 20 menit sesudah aplikasi panas selama 2
kali.

Dari uraian permasalahan diatas maka peneliti ingin mengindentifikasi
pengaruh terapi kompres air hangat memakai jahe terhadap penurunan skala nyeri
pada penderita gout artritis dengan metode Literature Review menjadi salah satu

rekomendasi jenis penelitian di saat Pandemi Covid-19 seperti saat ini

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimanakah pengaruh terapi kompres hangat memakai parutan jahe

merah terhadap penurunan skala nyeri pada penderita gout arthritis?



1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum
Mengidentifikasi pengaruh terapi kompres hangat memakai parutan jahe

merah terhadap penurunan skala nyeri pada penderita gout arthritis

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi nyeri gout arthritis sebelum dilakukan terapi kompres

hangat memakai parutan jahe merah

2. Mengidentifikasi nyeri gout arthritis sesudah dilakukan terapi kompres
hangat memakai parutan jahe merah

3. Mengidentifikasi perbedaan skala nyeri gout arthritis sebelum dan

sesudah dilakukan terapi kompres hangat memakai parutan jahe merah

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat menggambarkan efektifitas dari intervensi

terapi kompres hangat memakai parutan jahe merah untuk menurunkan skala
nyeri.
1.4.2 Praktis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu penderita gout arthritis
untuk dapat menurunkan skala nyeri, mengatasi nyeri dan mengurangi
nyeri.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu praktisi kesehatan
dalam memberikan intervensi yang efektif untuk dapat menurunkan,

mengurangi ,mengatasi skala nyeri.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Gout Arthritis

2.1.1 Definisi Gout Arthritis
Asam urat atau bisa disebut dengan istilah gout adalah penyakit yang

sudah ada sejak dulu. Pada waktu itu bangsa Mesir sekitar 5000 tahun lalu
dan Bangsa Yunani beberapa puluh abad kemudian sudah mengetahuinya.
Al-Razi atau Razhes, salah satu dokter muslim kenamaan di abad
pertengahan., saat itu dia menyarankan untuk beberapa jenis terapi sebagai
cara mengobati asam urat.

Mengapa sakit asam urat disebut “sakit para raja” Karena banyak diderita
oleh orang-orang kaya dan bangsawan yang suka makan yang enak-enak
namun kurang beraktivitas fisik atau olahraga. Beberapa tokoh terkenal dalam
sejarah  diketahui menderita penyakit asam urat, diantaranya : Kubilai Khan,
Raja Henry VIII, Nostrodamus, Issac Newton, Tomas Jefferson, dan Raja
Charles V yang memimpin imperium Inggris di puncak kejayaannya. Bila
kita cermati dari lakon ketoprak dan cerita cerita rakyat, Menak Jinggo- sang
raja  Blambangan (Banyuwangi) yang memberontak dari Majapahit-
tampaknya juga menderita asam urat. Hal itu terlihat dari langkahnya yang
terpincang-pincang dan seringnya dia mengeluhkan kakinya (Ode,L;2017).

Gout (Pirai) adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kedaan
penyakit yang berkaitan dengan hiperurisemia, sedangkan hiperurisemia di

definisikan sebagai kadar Asam urat serum >7 mg/dl, pada laki-laki dan >6



mg/dl pada wanita. Penderita Gout biasanya mengeluhkan gejala nyeri yang
berat, bengkak dan berlangsung cepat (Dianati,2015).

Asam urat (gout) adalah hasil akhir dari katabolisme (Pemecahan) suatu
zat yang bernama purin. Zat purin adalah zat alami yang merupakan salah
satu unsur protein yang ada dalam struktur rantai DNA dan RNA. (Noviyanti,
2015). Jadi Asam urat merupakan hasil buangan zat purin yang ikut mengalir
bersama darah dan pembuluh darah. Kelebihan kadar asam urat dalam cairan
darah biasanya akan dibuang bersama air seni. Asam urat dalam tubuh
manusia sebenarnya adalah suatu yang normal. Setiap orang memiliki asam
urat yang mengalir bersama darah dalam pembulun darah, karena asam urat
memang merupakan hasil akhir dari proses metabolism tubuh secara alami.
Secara rutin  tubuh manusia memproduksi asam urat melalu proses
katabolisme (pemecahan) purin. Oleh Kkarena itu, asupan beberapa jenis
makanan yang mengandung purin juga berpotensi memicu meningkatnya
kadar asam urat dalam tubuh. (Suriana, 2014).

Ada dua sumber utama purin , yaitu yang diproduksi sendiri oleh tubuh
dan purin yang didapatkan dari asupan makanan atau makanan dari sel hidup,
seperti tanaman (sayur, buah dan kacang-kacangan) atau hewan (daging,

jeroan dan ikan saarden) (Noviyanti,2015).

2.1.2 Penyebab Gout Arthritis
Rasa nyeri merupakan gejala penyakit gout yang paling sering

menyebabkan seseorang mencari pertolongan medis. Nyeri adalah

pengalaman sensori dan emosional yang tidak menyenangkan akibat dari



kerusakan jaringan yang actual dan potensial. Nyeri sangat mengganggu
menyulitkan banyak orang dibanding suatu penyakit mananapun (Smeltzer,
2015). Ketika terdapat kelebihan asam urat pada aliran darah dan jumlahnya
lebih dari yang dapat dikeluarkan, asam urat tersebut merembes ke dalam
jaringan sendi sehingga menyebabkan rasa sakit dan pembengkakan. Rasa

nyeri merupakan gejala penyakit Gout yang paling sering (Smeltzer, 2015).

Masalah akan timbul bila terbentuk kristal-kristal dari monosodium urat
monohidrat pada sendi-sendi dan jaringan sekitarnya. Kristal — Kristal
berbentuk jarum inilah yang mengakibatkan nyeri reaksi peradangan
/inflamasi, yang bila berlanjut akan  mengakibatkan nyeri  hebat
(Misnadiarly,2008). Selain itu, nyeri pada arthritis gout bisa disebabkan
adanya endapan kristal monosodium urat yang tertumpuk didalam sendi
sebagai akibat dari tingginya kadar asam urat didalam darah (Gerry, Mulyadi,

& kallo, 2015).

Tingginya kadar asam urat didalam darah menjadi penyebab terjadinya
gout sehingga sampai menumpuk ke organ-organ tertentu dalam tubuh.
Seorang dokter yang yang bijaksana akan mencari apa yang menyebabkan
kadar asam urat tinggi didalam darah pasiennya. Mereka akan menanyakan
apakah dikeluarga pasien banyak yang menderita asam urat. Apakah
mempunyai penyakit yang menyebabkan kadar asam urat darah menjadi
tinggl. Apakah mempunyai kesukaan makanan tertentu yang menyebabkan

kadar asam urat darah tinggi dan lain-lain (Kertia,Nyiman. 2009).
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Peningkatan produksi asam urat (hiperurisemia),menyebabkan asam urat
merembes ke organ-organ di sekitar jaringan pembuluh darah dan membentuk
timbunan  kristal-kristal asam urat. Timbunan kristal-kristal asam urat ini
umumnya terjadi pada beberapa organ penting dan menyebabkan gejala
penyakit yang berbeda, tidak selalu asam urat.

Menurut Noor (2016) berikut factor yang mempengaruhi gout arthritis :

a. Lingkungan

Untuk beberapa dekade, sejumlah agen infeksi seperti organisme

Mycoplasma, virus Epstein-Barr dan virus rubella menjadi predisposisi

peningkatan gout arthritis.
b. Hormonal

Hormon seks mungkin memainkan peran, terbukti dengan jumlah

perempuan yang menderita gout arthritis yang lebih tinggi daripada laki-

laki, ameliorasi selama kehamilan, kambuh dalam periode postpartum dini,
dan insiden berkurang pada wanita menggunakan kontrasepsi oral.

c. Imunologi
Semua elemen imunologi utama memainkan peran penting dalam

propagasi, inisiasi, dan pemeliharaan dari proses autoimun gout arthritis.

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi terjadinya penyakit gout
arthritis adalah umur, jenis kelamin, dan gaya hidup. Gaya hidup yang
dimaksudkan adalah merokok, konsumsi alkohol, pola makan dan aktifitas
fisik. Gout arthritis juga dapat diakibatkan oleh stres, merokok, faktor

lingkungan dan dapat pula terjadi karena faktor keturunan (Brooke, 2014).
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2.1.3 Patofisiologi Gout Arthritis
Dalam keadaan normal, kadar asam urat di dalam darah normal pada

wanita adalah 2,4-6,0 mg/dL, sedangkan pada pria 3,0-7,0 mg/dL, dan pada
anak-anak 2,8-4,0 mg/dL (Noviyanti,2015).

Pada penyakit gout, terjadi sekresi asam urat yang berlebihan atau defek
renal yang menyebabkan penurunan ekskresi asam urat, atau kombinasi
keduanya. Hiperurisemia primer mungkin disebabkan oleh diet hebat atau
kelaparan, asupan asupan makanan tinggi purin (kerang, daging organ) secara
berlebihan, atau herediter. Pada kasus hiperurisemia sekunder, gout
merupakan manifestasi Klinis sekunder dari berbagai proses genetic atau
proses dapatan, termasuk kondisi yang disertai peningkatan peremajaan sel
(leukemia, mioloma multiple, psoriasis, beberapa anemia) dan peningkatan

penghancuran sel (Brunner&Suddarth, 2014).

2.1.4 Penatalaksanaan Gout Arthritis
Penatalaksanaan asam urat secara umum, dapat dengan menggunakan

pengobatan secara farmakologi (kimia) atau dengan pengobatan no
farmakologi  (herbal), berikut adalah penjelasan dari masing-masing
pengobatan (Noviyanti,2015).
1. Secara farmakologi
a. Obat orikosurik berfungsi untuk meningkatkan pengeluaran asam urat
melalui urin.
b. Obat Anti Inflamasi NonSteroid (OAINS) berfungsi sebagai anti

nyeri, mengurangi demam dan mengurangi peradangan (inflamasi).
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c. Inxibitor xanthine Oxidiase (IXO) berfungsi sebagai pengeluaran

kadar purin atau asam urat melalui urin.
2. Secara Non Farmakologi

a. Daun sendok berkhasiat sebagai antiinflamasi, peluruh air kencing.

b. Kumis kucing (Orthosiphon  aristhatus)  berkhasiat  sebagai
antiinflamasi, bersifat deuretik, dan mengahncurkan batu ginjal.

c. Sereh (Cymbopogon nardus) berkhasiat sebagai antiinflamasi, anti
bakteri, aromaterapi dan peredah nyeri.

d. Mahkota dewa berkhasiat sebagai antihistamin, alergi, antioksidan,
dan menurunkan kadar asam urat.

e. Seledri berkhasiat menurunkan kadar asam urat.

f. Jahe merah (Zingiber Officinale) berkhasiat sebagai Antioksidan, obat

tradisional dan pereda nyeri.

2.1.5 Pencegahan Gout Arthritis
Upaya pencegahan dapat yang dapat dilakukan yaitu menghindari yang

dapat menjadi pencetus serangan asam urat (Fitriana, 2015).

1. Menghindari berbagai macam jenis makanan yang menjadi pantangan bagi
penderita asam urat.

2. Pembatasan makanan yang tinggi purin, apabila pembengkakan sendi atau
kadar asam urat serum. Diet rendah purin yang terdiri dari dua jenis yaitu.
Diet rendah yang mengandung 1,500 kkal dan diet rendah yang
mengandung 1,700 kkal. Diet ini harus rendah purin, rendah lemak, rendah

kalori, cukup vitamin dan mineral.



13

3. Mengurangi aktivitas fisik yang berat.
4. lstirahat yang cukup dan tidak begadang pada malam hari.
5. Perbanyak minum air putih, ,minimal 8 gelas perhari, untuk membantu

memperlancar urin dan membuang purin dalam tubuh melalui urin.

2.2 Konsep Kompres Hangat

2.2.1 Definisi Kompres Hangat

Kompres hangat adalah suatu metode dalam penggunaan suhu hangat yang
dapat menimbulkan efek fisiologis (Wahyuningsih, 2016). Kompres hangat
adalah menberikan rasa hangat kepada pasien untuk mengurangi rasa nyeri
dengan menggunakan cairan yang berfungsi untuk melebarkan pembuluh
darah dan meningkatkan alirah darah local (fauziah, 2015). Kompres hangat
adalah tindakan yang dilakukan untuk melancarkan sirkulasi darah juga untuk
menghilangkan rasa sakit (Riyadi, 2014). Kompres hangat adalah
memberikan rasa hangat pada daerah tertentu dengan menggunakan cairan
atau alat yang menimbulkan hangat pada bagian tubuh yang memerlukan
(Price & Wilson, 2014).

Dari literatur jurnal yang saya dapatkan intervensi terapi jahe merah
dilakukan dengan mengompres pada area yang nyeri dan tidak ada intervensi

di literature untuk diminum

2.2.2 Mekanisme Kerja Kompres Hangat Jahe Merah

Jahe merah memiliki kandungan senyawa gingerol, dan shogoal vyaitu
senyawa panas dan pedas pada jahe merah yang memiliki sifat anti inflamasi
non steroid, rasa pedas dari kompres hangat terdapat respon tubuh terhadap

panas menyebabkan pelebaran pembuluh darah, menurunkan ketegangan otot,
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meningkatkan metabolisme jaringan. Sehingga pada jahe merah akan
mengurangi peradangan, meredakan nyeri dan kaku (Savitri,2016).

Jahe merah digunakan untuk menurunkan nyeri asam urat / gout arthritis
karena kandungan gingeron dan shoagol.dan enzin siklo oksigenase  yang
dapat mengurangi peradangan pada penderita  arthritis gout, selain itu
jahe merah juga memiliki efek farmakologis vyaitu rasa panas dan pedas,
dimana dapat meredakan rasa nyeri, kaku, dan spasme otot atau
terjadinya  vasodilatasi pembulun darah, manfaat yang maksimal akan
dicapai dalam waktu 20 menit sesudah aplikasi panas. Aplikasi kompres
hangat jahe merah dibutunkan jahe sebanyak 100gram untuk 1 responden
dengan menggunakan air panas sekitar 500cc dengan suhu 40°C dengan
waktu 15-20 menit selama kali.

Tahapan fisiologis nyeri, kompres hangat rebusan jahe merah menurunkan
nyeri dengan tahap transduksi, dimana pada tahapan ini jahe memiliki
kandungan gingerol yang bisa menghambat terbentuknya prostaglandin
sebagai mediator nyeri, sehingga dapat menurunkan nyeri sendi (1zza,2014).

jahe merah juga mengandung oleoresin (minyak jahe) ,yakni suatu produk
yang berbentuk padat atau semi padat ,konsistensinya lengket yang terutama
merupakan campuran dari resin dan minyat atsiri. Kandungan oleoresin
dalam jahe merah sebanyak 5 s/d 10%.

Pemberian kompres hangat jahe merah merupakan mekanisme
penghambat reseptor nyeri pada serabut saraf besar dimana akan

mengakibatkan terjadinya perubahan mekanisme yaitu gerbang yang akhirnya
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dapat memodifikasi dan merubah sensasi nyeri yang datang sebelum sampai
ke korteks serebri menimbulkan persepsi nyeri dan reseptor sehingga nyeri
dapat berkurang.

2.3 Jahe Merah

2.3.1 Pengertian Tanaman Jahe Merah
Jahe merah (Zingiber officinale var.rubrum) merupakan salah satu

tanaman dengan akar atau batang bawah digunakan untuk kebutuhan kuliner
maupun pengobatan. Dalam pengobatan tradisional Asia, jahe dipakai untuk
mengobati salesma, batuk, diare dan penyakit radang sendi seperti arthritis
(Nulfitri,2013).

Tanaman ini telah banyak dikenal penduduk dan dibudidayakan di
beberapa daerah, yaitu tanaman jahe. Jahe merupakan tanaman rimpang yang
sudah sangat terkenal di berbagai belahan dunia. Memiliki banyak manfaat
dan dapat dikonsumsi baik secara segar maupun diolah. Indonesia, sebagai
salah satu produsen jahe di dunia, sudah banyak mengekspor tanaman ini ke
berbagai negara, seperti singapura, Uni Emirat Arab, Amerika Serikat,

Inggris, Hongkong, Jepang, Korea, Malaysia, dan Australia (Astawan,2011).

2.3.2 Manfaat Tanaman Jahe Merah
Jahe memiliki banyak kegunaan baik secara farmakologi maupun untuk

mengisolasi  komponen aktif sudah banyak dilakukan dan semakin
berkembang. Pada pengobatan tradisional China dan India, jahe digunakan
untuk mengatasi penyakit batuk, diare, mual, asma, gangguan pernafasan,

sakit gigi, dyspepsia, dan gout arthritis atau asam urat.
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Pada dasarnya jahe dibedakan menjadi 3 jenis yaitu : jahe gajah, jahe
emprit,dan jahe merah, yang sering digunakan untuk obat-obatan karena
kandungan minyak astsirinya yang tinggi. Jahe memiliki banyak kegunaan
antara lain :

a. Sebagai Antioksidan

Oleoresin jahe mengandung komponen bioaktif berupa senyawa fenolik

yang dapat bertindak sebagai antioksidan, yaitu gingerol, zingerol, dan

shogaol. Komponen ketiga tersebut memiliki potensi sangat besar sbagai
antioksidan sehingga bermanfaat bagi pencegahan berbagai penyakit
degenerative.

b. Sebagai obat tradisional

Dibeberapa negara, seperti Tiongkok, India dan Indonesia, jahe juga

dimnafaatkan sebagai obat-obatan tradisional untuk mengatasi masuk

angin, batuk, demam, diare, infeksi,rematik, bronchitis, asma, penyakit
jantung, influenza, kembung, luka, dan cacingan.

Jahe juga dapat digunakan sebagai pencahar (laxative) penguat lambung,

penghangat badan, penambah sselera makan, serta memeperbaiki

pencernaan. Selain itu, juga dapat memberikan rasa panasdi perut dan rasa

hangat di badan (Astawan, 2011).
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2.3.3 Khasiat Tanaman Jahe Merah
Khasiat Rimpang jahe yang memiliki aroma khas ini sering digunakan

sebagai rempah-rempah,bumbu,obat-obatan. Manfaat jahe sebagai obat sudah
lama dikenal masyarakat Indonesia. Bahkan masyarakat cina yang telah lama
menggunakan jahe sebagai bagian dari obat tradisionalnya. Jahe bersifat
menghangatkan sehingga membantu melancarkan peredaran darah, juga dapat
digunakan untuk membantu mengurangi peradangan atau nyeri arthtritis
ketika digunakan untuk mengompres panas (Green W, 2010). Jahe dapat
digunakan sebagai anti peradangan dan pereda nyeri dikarenakan rimpang
jahe mengandung oleoresin yang menyebabkan rasa pedas pada jahe sehingga
memiliki efek anti radang dan mampu mengusir penyakit sendi dan
ketegangan otot. Rasa pedas pada oleoresin dapat menimbulkan rasa (minyak
yang mudah menguap). Jahe juag mengandung minyak tak menguap yang
menyebabkan rasa jahe pedas dan pahit yaitu oleoresin. Oleoresin pada jahe
sebanyak 3% yang banyak terdapat pada jahe merah (Supriyanti H, 2015).
Pada terapi kompres hangat jahe merah tidak ada umur yang spesifik dari
jahe merah yang digunakan untuk kompres, akan tetapi dipengaruhi oleh
diameter ukuran jahe , diameter ukuran jahe merah untuk kompres hangat

12,3-12,6 mm (Setyaningrum dan Saparinto,2013).
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2.3.4 Prosedur Kompres Jahe
a. Alat dan Bahan

Alat dan bahan vyang diperlukan untuk mengompres yakni
diantaranya, ai hangat 500cc, parutan, baskom, washlap/handuk Kkecil,
jahe merah 100gram(untuk 1 responden),thermometer suhu dan
washlap/handuk kecil kering.

b. Langkah-Langkah

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah menyiapkan
washlap/handuk  kecil, parutan ,jahe merah 100 gram (untuk 1
responden) dan baskom. Kemudian persiapkan air hangat sebanyak
500cc dengan suhu 40°C pada baskom. sambil menunggu airnya
mendidih dengan suhu 40°C,menyiapkan jahe merah 100gram dan
parutan untuk diparut, kemudian setelah jahe merah selesai diparut,
ambil hasil parutan jahe merah,letakkan pada washlap kemudian
celupkan washlap pada air yang sudah dididihkan dengan suhu 40°C.
diamkan selama 2 menit.  Setelah itu ambil washlap yang ada parutan
jahe merahnya ,kemudian kompres pada daerah yang nyeri selama 15-
20 menit selama kali.

Setelah selesai di kompres bersihkan dengan washlap/handuk
kering pada bagian yang sudah dikompres, setelah selesai dibersinkan
rapikan alat. Lakukan kompres hangat jahe merah ini rutin selama 1

minggul.
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2.4.1 Pengertian Nyeri
Nyeri adalah perasaan yang tidak nyaman yang sangat subjektif dan hanya

orang yang mengalaminya yang dapat menjelaskan dan mengevaluasi

perasaan tersebut . secara umum, nyeri dapat didefinisikan sebagai

perassan tidak nyaman, baik ringan maupun berat.

a. Menurut Arthur C. Cuvton (1983) nyeri adalah seuatu mekanisme

produksi bagi tubuh, timbul bila jaringan yang sedang dirusak dan
menyebabkan individu tersebut bereaksi atau menghilangkan
rangsang nyeri.

Menurut Wolf, Firest, (1974) nyeri adalah suatu perasaan
menderita secara fisik dan mental atau perasaan nyeri yang bisa
menimbulkan ketegangan.

Menurut Mc. Coffery (1979), nyeri adalah suatu keadaan yang
memengaruhi  seseorang  yang  eksistensinya  diketahui  jika
seseorang pernah mengalaminya.

Nyeri adalah pengalaman sensori dan emosional yang tidak
menyenangkan akibat dari kerusakan jaringan yang actual atau
potensial (Smeltzer dan Bare, 2002).

Nyeri adalah suatu sensori subjektif dan pengalaman emosional
yang tidak menyenangkan berkaitan dengan kerusakan jaringan
yang actual atau potensial atau yang dirasakan dalam kejadian —

kejadian dimana terjadi kerusakan IASP (Potter dan Perry, 2006).
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f. Nyeri adalah segala sesuatu yang dikatakan seseorang tentang
nyeri tersebut dan terjadi kapan saja serta seseorang mengatakan
bahwa ia merasa nyeri (Mc. Caffery dalam Potter dan Perry, 2006).

g. Menurut International Association for Study of Pain (IASP), nyeri
adalah sensori subjektif dan emosional yang tidak menyenangkan
yang didapat terkait dengan kerusakan jaringan actual maupun
potensial, atau menggambarkan kondisi terjadinya kerusakan.

h. Nyeri didefinisikan sebagai sesuatu keadaan yang memengaruhi
seseorang dan eksistensinya diketahui bila seseorang pernah
mengalaminya. Jadi nyeri merupakan tanda penting terhadap

adanya gangguan fisiologis atau jaringan.

2.4.2 Teori Nyeri

Terdapat beberapa teori tentang terjadinya rangsangan nyeri, diantaranya

sebagai berikut :

a.

b.

Teori pemisahan (specificity theory)

Menurut teori ini rangsangan sakit masuk ke medulla spinalis (spinal cord)
melalui kornu dorsalis yang bersinaps di daerah posterior. Kemudian naik
ke tractus lissur dan menyilang di garis median di sisi lainnya serta
berakhir di korteks sensoris tempat rangsangan nyeri tersebut diteruskan.
Teori pola (pattern theory)

Rangsangan nyeri masuk melalui akar ganglion dorsal ke medulla spinalis
dan merangsang aktivitas sel T. hal ini mengakibatkan suatu respons yang

merangsang ke bagian yang lebih tinggi, yaitu korteks serebri, serta
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kontraksi  menimbulkan  persepsi dan otot berkontraksi  sehingga
menimbulkan nyeri. Persepsi dipengaruhi oleh modalitas respons dari
reaksi sel T.

c. Teori pengendalian (gate control theory)
Teori ini bahawa impuls nyeri dapat diatur dan dihambat oleh mekanisme
pertahanan di sepanjang sistem syaraf pusat, dimana impuls dihantarkan
saat sebuah pertahanan dibuka dan impuls dihambat saat sebuah
pertahanan di tutup. (Melzack & Wall, 1965).

d. Endo genus Opiat Theory
Teori ini menggunakan bahwa terdapat substansi seperti opiate yang
terjadi secara alami di dalam tubuh, subtansi ini endorphine  yang
mempengaruhi  transmisi  impuls yang diinterpretasikan sebagai  nyeri

(Avron Goldstein, 1970).

2.4.3 Fisiologi Nyeri
Fisiologi nyeri merupakan alur terjadinya nyeri dalam tubuh. Rasa nyeri

merupakan sebuah mekanisme yang terjadi dalam tubuh, yang melibatkan
fungsi organ tubuh, terutama sistem saraf sebagai reseptor rasa nyeri. Organ
tubuh yang berperan sebagai reseptor nyeri adalah ujung saraf bebas dalam
kulit yang beresponshanya terhadap stimulus kuat yang secara potensial
merusak. Reseptor nyeri disebut juga nosireseptor, secara anatomis reseptor
nyeri (nosireseptor) ada yang bermielin dan ada juga yang tidak bermielin
dari saraf perifer. Berdasarkan letaknya, nosireseptor dapat dikelompokkan

dalam beberapa bagian tubuh yaitu pada kulit (cutaneus), somatic dalam
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(deep somatic), pada daerah visceral. Oleh karena letaknya yang berbeda-

beda inilah, nyeri yang timbul juga memiliki sensasi yang berbeda-beda.

nosireceptor cutaneous berasal dari kulit dan subkutan, nyeri yang berasal
dari daerah ini biasanya mudah untuk dialokasi dan didefinisikan. Reseptor
jaringan kulit (cutaneus) terbagi dalam dua komponen yaitu sebagai berikut :

a. Reseptor A delta, merupakan serabut komponen cepat (kecepatan
transmisi 6 — 30 m/s) yang memungkinkan timbulnya nyeri tajam yang
akan cepat hilang apabila penyebab nyeri dihilangkan.

b. Serabut C, merupakan serabut komponen lambat (kecepatan transmisi 0,5
m/s) yang terdapat pada daerah yang lebih dalam, nyeri biasanya bersifat
tumpul dan sulit dilokalisasi.

Menurut Potter dan Perry (2006), terdapat tiga komponen fisiologis
dalam nyeri vyaitu, resepsi, persepsi, dan reaksi. Stimulus penghasil nyeri
mengirimkan impuls melalui serabut saraf perifer. Serabut nyeri memasuki
medulla spinalis, kemudian melalui salah satu dari beberapa rute saraf, dan
akhirnya sampai di dalam masa berwarna abu- abu di medulla spinalis.
Terdapat pesan nyeri dapat berinteraksi dengan sel-sel saraf inhibitor,
mencegah stimulus nyeri sehingga tidak mencapai otak atau ditransmisi tanpa
hambatan ke korteks serebral, maka otak menginterpretasi kualitas nyeri dan
memproses informasi tentang pengalaman dan penegtahuan yang dimiliki
serta asosiasi kebudayaan dalam upaya mempersiapkan nyeri.

Struktur reseptor nyeri somatic dalam meliputi reseptor nyeri yang

terdapat pada tulang, pembuluh darah, saraf, otot, dan jaringan penyangga
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lainnya. Oleh karena struktur reseptor kompleks, nyeri yang timbul
merupakan nyeri yang tumpul dan sulit dilokalisasi. Reseptor nyeri jenis
ketiga adalah reseptor visceral reseptor ini meliputi organ —organ visceral
seperti jantung, hati, usus, ginjal, dan sebagainya. Nyeri yang timbul pada
reseptor ini biasanya tidak sensitive terhadap pemotongan organ, tetapi sangat
sensitive terhadap penekanan, iskemia, dan inflamasi. Proses nyeri merambat
dan dipersepsikan oleh individu masih belum sepenuhnya dimengerti. Akan
tetapi, bisa tidaknya nyeri dirasakan dan hingga derajat mana nyeri tersebut
mengganggu  dipengaruhi  oleh interaksi antar sistem algesia tubuh dan

transmisi sistem saraf serta interpretasi stimulus.

2.4.4 Klasifikasi nyeri
Dibawah ini diuraikan tentang beberapa karakteristik nyeri menurut

tempatnya, sifatnya, intensitas rasa sakit, dan waktu serangan nyeri.
Menurut Tempat

a. Periferal pain : nyeri permukaan (superficial pain), nyeri dalam (deep
pain), nyeri alihan (referred pain), nyeri yang dirasakan pada area yang
bukan merupakan sumber nyerinya.

b. Central pain, terjadi karena perangsangan pada susunan saraf pusat,
medulla spinalis, batang otak, dan lain-lain.

c. Psychogenic pain, nyeri yang dirasakan tanpa penyebab organic, tetapi
akibat dari trauma psikologis.

d. Phantom pain, merupakan perasaan pada bagian tubuh yang sudah tak ada

lagi. Contohnya pada amputasi, phantom pain timbul akibat dari stimulasi
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dendrit yang berat dibandingkan dengan stimulasi reseptor biasanya. Oleh
karena itu, orang tersebut akan merasa nyeri pada area yang telah diangkat.
e. Radiating pain, nyeri yang dirasakan pada sumbernya yang meluas ke
jaringan sekitar.
f.  Nyeri somatic dan nyeri visceral, kedua nyeri ini umumnya bersumber dari
kulit dan jaringan dibawah kulit (superfisial) pada otot dan tulang. Tabel

2.1 menjelaskan perbedaan nyeri somatic dan nyeri visceral.

. Nyeri Somatis S
Karakteristik Superfisial Dalam Nyeri Viseral
Kualitas Tajam, menusuk, [ Tajam, tumpul, | Tajam, tumpul,
membakar nyeri terus nyeri terus, kejang

Menjalar Tidak Tidak Ya

Stimulasi Torehan, abrasi | Torehan, panas, | Distensi,  iskemia,
terlalu panas dan | iskemia pergeseran | spasmus, iritasi
dingin tempat kimiawi (tidak ada

torehan)

Reaksi Otonom | Tidak Ya Ya

Refleks Tidak Ya Ya

kontraksi otot

2.4.5 Faktor-Faktor yang mempengaruhi nyeri
1. Etnik dan Nilai Budaya

Beberapa kebudayaan yakin bahwa memperlihatkan nyeri adalah
sesuatu yang alamiah kebudayaan lain cenderung untuk melatih
perilaku yang tertutup (introvet). Sosialisasi budaya menentukan
perilaku  psikologis seseorang. Dengan demikian, hal ini dapat
mempengaruhi pengeluaran fisiologis opial endogen sehingga terjadilah
persepsi nyeri. Latar belakang etnik dan budaya merupakan factor yang

mempengaruhi reaksi terhadap nyeri dan ekspresi nyeri. Sebagali
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contoh, individu dari budaya tertentu cenderung ekspresif dalam
mengungkapkan nyeri, sedangkan individu dari budaya lain justru lebih
memilih menahan perasaan mereka dan tidak ingin merepotkan orang
fain.

. Tahap perkembangan

Usia dan tahap perkembangan seseorang merupakan variable penting
yang akan mempengaruhi reaksi dan ekspresi terhadap nyeri. Dalam hal
ini, anak — anak cenderung kurang mampu mengungkapkan nyeri yang
mereka rasakan dibandingkan orang dewasa, dan kondisi ini dapat
menghambat penanganan nyeri untuk mereka. Disisi lain, prevalensi
nyeri pada individu lansia lebih tinggi karena penyakit akut atau kronis
dan degenerative yang diderita. Walaupun ambang batas nyeri tidak
berubah karena penuaan, efek analgesic yang diberikan menurun karena
perubahan fisiologis yang terjadi.

. Lingkungan dan individu pendukung

Lingkungan yang asing, tingkat kebisingan yang tinggi, pencahayaan,
dan aktivitas yang tinggi di lingkungan tersebut dapat memperberat
nyeri. Selain itu, dukungan dari keluarga dan orang terdekat menjadi
salah satu factor penting yang mempengaruhi persepsi nyeri individu.
Sebagai contoh, individu yang sendirian, tanpa keluarga atau teman-
teman yang mendukungnya, cenderung merasakan nyeri yang lebih
berat dibandingkan mereka yang mendapat dukungan dari keluarga dan

orang-orang terdekat.
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4. Pengalaman nyeri sebelumnya
Setiap individu belajar dari pengalaman nyeri. Ketika individu sering
mengalami nyeri tanpa pernah sembuh maka rasa takut atau ansietas
dapat muncul. Sebaliknya jika individu mengalami jenis nyeri yang
sama berulang-ulang tetapi nyeri tersebut dengan hasil dihilangkan
akan lebih mudah individu tersebut menginterpretasikan sensai nyeri,
akibatnya klien akan lebih siap (Rahadhanie dalam Andari, 2015).

5. Ansietas dan stress
Ansietas sering kali menyertai peristiwa nyeri yang terjadi. Ancaman
yang tidak jelas asalnya dan ketidakmampuan mengontrol nyeri atau
peristiva disekelilingnya dapat memperberat persepsi nyeri.Sebaliknya,
individu yang percaya bahwa mereka mampu mengontrol nyeri yang
mereka rasakan akan mengalami penurunan rasa takut dan kecemasan
yang akan menurunkan persepsi nyeri mereka.

6. Jenis kelamin
Beberapa kebudayaan yang memengaruhi jenis kelamin misalnya
menganggap bahwa seseorang anak laki-laki harus berani dan tidak
boleh menangis, sedangkan anak perempuan boleh menangis dalam
situasi yang sama. Namun secara umum, pria dan wanita tidak berbeda
secara bermakna dalam bersepons terhadap nyeri.

7. Makna nyeri
Individu akan mempersepsikan nyeri berbeda-beda apabila nyeri

tersebut memberi kesan ancaman, suatu kehilangan , hukuman, dan
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tantangan. Makna nyeri mempengaruhi pengalaman nyeri dan cara
seseorang beradaptasi terhadap nyeri.

Perhatian

Tingkat seorang klien memfokuskan perhatiannya pada nyeri dapat
mempengaruhi persepsi nyeri. Perhatian yang meningkat dihubungkan
dengan nyeri yang meningkat sedangkan upaya pengalinan (distraksi)
dihubungkan dengan respons nyeri yang menurun.

Keletihan

Rasa kelelahan menyebabkan sensasi nyeri semakin intensif dan
menurunkan  kemampuan koping sehingga meningkatkan persepsi
nyeri.

Gaya koping

Individu yang memiliki fokus kendali internal mempersepsikan diri
mereka sebagai invidu yang dapat mengendalikan lingkungan mereka
dan hasil akhir suatu peristiwva seperti nyeri. Sebaliknya, individu yang
memiliki fokus kendali eksternal mempersepsikan factor lain di dalam
lingkungan mereka seperti perawat sebagai individu yang bertanggung
jawab terhadap hasil akhir suatu peristiwa.

Dukungan keluarga dan sosial

Kehadiran orang-orang terdekat klien dan bagaimana sikap mereka
terhadap klien mempengaruhi respons nyeri memerlukan dukungan,
bantuan, dan perlindungan walaupun nyeri tetap dirasakan, kehadiran

orang yang dicintai akan meminimalkan kesepian dan ketakutan.
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2.4.6 Mengkaji persepsi nyeri
Pada dasarnya, nyeri merupakan salah satu bentuk refleks guna

menghindari rangsangan dari luar tubuh, atau melindungi tubuh dari segala
bentuk bahaya. Akan tetapi, jika nyeri itu terlalu berat atau berlangsung lama
dapat berakibat tidak baik bagi tubuh, dan hal ini akan menyebabkan
penderita menjadi tidak tenang dan putus asa. Bila nyeri cenderung tidak
tertahankan, penderita bisa sampai melakukan bunuh diri (setyanegara,1978).
Persepsi nyeri, tepatnya pada area korteks (fungsi evaluative kognitif),
muncul akibat stimulus yang ditransmisikan menuju jaras spinotalamikus dan
talamiko kortikalis. Persepsi nyeri ini sifatnya objektif, sangat kompleks, dan
dipengaruhi factor — factor yang memicu stimulus nosiseptor dan transmisi
impuls nosiseptor, seperti daya reseptif dan interpretasi kortikal. Persepsi
nyeri bisa berkurang atau hilang pada periode stress berat atau dalam keadaan
emosi. Kerusakan pada ujung saraf dapat memblok nyeri dari sumbernya.
Sebagai contoh, penderita luka bakar derajat Il tidaka akan merasakan nyeri
walaupun cederanya sangat hebat karena ujung — ujung sarafnya telah rusak.
Individu lansia tidak mampu merasakan kerusakan jaringan yang biasanya

menimbulkan nyeri, ini dirasakan oleh orang yang lebih muda.

2.4.7 Mengkaji intensitas nyeri
Intensitas nyeri adalah gambaran tentang seberapa parah nyeri dirasakan

oleh individu, pengukuran intensitas nyeri sangat subjektif dan individual,
serta kemungkinan nyeri dalam intensitas yang sama dirasakan sangat
berbeda oleh dua orang yang berbeda. Pengukuran nyeri dengan pendekatan

objektif yang paling mudah adalah menggunakan respon fisiologis tubuh
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terhadap nyeri itu sendiri. Namun, pengukuran dengan teknik ini juga tidak
dapat memberikan gambaran pasti tentang nyeri itu sendiri.

1. Skala Nyeri McGill (McGillScale) mengukur intensitas nyeri dengan
menggunakan lima angka yaitu O : tidak nyeri, 1: nyeri ringan, 2: nyeri
sedang, 3: nyeri berat, 4: nyeri sangat berat, 5: nyeri hebat.

2. Selain skala di atas. Ada pula skala wajah , yakni Wong-Baker FACES
Rating Scale yang ditunjukkan untuk klien yang tidak mampu
menyatakan intensitas nyerinya melalui skala angka. Ini termasuk anak-
anak yang tidak mampu berkomunikasi secara verbal dan lansia yang
mengalami gangguan kognisi dan komunikasi.

3. Skala Analog Visual

Tidak nyeri nyeri sangat hebat

Gambar 2.1 Skala Analog Visual
Skala analog visual (Visual Analog Scale-VAS) tidak melabel subdivisi.
VAS adalah suatu garis lurus , yang mewakili intensitas nyeri yang terus —
menerus dan pendeskripsi verbal pada setiap ujungnya. Skala ini memberi
klien kebebasan penuh untuk mengidentifikasi keparahan nyeri yang lebih
sensitive karena Klien dapat mengidentifikasi setiap titik pada rangkaian

daripada dipaksa memilih satu kata atau satu angka.
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2.4.8 Manajemen nyeri
2.4.8.1 Farmakologi

1. Analgesik narkotik
Analgesic narkotik  terdiri atas berbagai derivate opium seperti
morfin dan kodein. Narkotik dapat memberikan efek penurunan
nyeri dan kegembiraan karena obat ini membuat ikatan dengan
reseptor opiate dan mengaktifkan penekan nyeri endogen pada
susunan saraf pusat. Namun, penggunaan obat ini menimbulkan
efek menekan pusat pernapasandi medulla batang otak sehingga
perlu pengkajian secara teratur terhadap perubahan dalam status
pernapasan jika menggunakan analgesic jenis ini. Nyeri yang
membandel (intractable pain) tidak dapat dihilangkan secara
permanen. Nyeri dapat menjadi melemahkan sehingga klien akan
mencoba segala sesuatu untuk mengatasi nyeri.
2. Analgesic nonnarkotik
Analgesic  nonnarkotik  seperti  aspirin,  asetaminofen  dan
ibuprofen selain memiliki efek anti nyeri juga memiliki efek
antiinflamasi  dan antipiretik. Obat golongan ini  menyebabkan
penurunan nyeri dengan menghambat produksi prostaglandin dari
jaringan yang mengalami trauma atau inflamasi (Smeltzer dan Bare,
2001). Efek samping yang paling umum terjadi adalah gangguan

pencernaan seperti adanya ulkus gaster dan perdarahan gaster.
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2.4.8.2 Nonfarmakologi

1. Relaksasi progresif
Relaksasi merupakan kebebasan mental dan fisik dari ketegangan
stress. Teknik relaksasi memberikan individu kontrol diri ketika
terjadi rasa tidak nyaman atau nyeri, stress fisik, dan emosi pada
nyeri.

2. Stimulasi kutaneus plasebo
Plasebo merupakan zat tanpa kegiatan farmakologis dalam bentuk
yang dikenal oleh Klien sebagai obat seperti kapsul, cairan injeksi.,
dan sebagainya. Plasebo umumnya terdiri atas larutan gula, larutan
salin normal, atau air biasa.

3. Teknik distraksi
Distraksi merupakan metode untuk menghilangkan nyeri dengan
cara mengalihkan perhatian klien pada hal-hal yang lain sehingga
klien akan lupa terhadap nyeri yang dialami.

4, Kompres Hangat
Pemberian panas akan membuat pembuluh-pembuluh darah akan
melebar sehingga memperbaiki peredaran darah di dalam jaringan
tersebut. Melalui terapi ini, maka penyaluran zat-zat asam dan bahan
maka sel-sel di perbesar dan pembuangan dari zat-zat yang dibuang
akan diperbaiki. Kompres hangat dapat dipadukan dengan jahe untuk

menghasilkan hasil yang lebih baik. Salah satu tumbuhan yang dapat
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dipadukan vyaitu tumbuhan (Jahe Zingiber Officinale) menurut

(Hayulita,2014).



2.5 Kerangka Teori
Gambar 2.2 Kerangka Teori
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Strategi Pencarian Literature

3.1.1 Protokol dan Regristasi
Rangkuman menyelurun dalam bentuk literature review mengenai

pengarun kompres hangat memakai parutan jahe merah terhadap
penurunan skala nyeri pada penderita gout arthritis. Protocol dan evaluasi
dari literature review akan menggunakan PRISMA checklist untuk
menentukan penyeleksian studi yang telah ditemukan dan disesuaikan

dengan tujuan dari literature review (Nursalam, 2020).

3.1.2 Database Pencarian
Literature review vyang merupakan rangkuman menyeluruh

beberapa studi penelitian yang ditentukan berdasarkan tema tertentu.
Pencarian literature dilakukan pada bulan September sampai Desember
2020.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh bukan dari pengalaman langsung, akan tetapi diperoleh
dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu.
Sumber data sekunder yang didapat berupa artikel jurnal bereputasi baik
nasional dengan tema yang sudah ditentukan (Nursalam, 2020).
Pencarian literature ~ dalam literature review ini menggunakan tiga

database

34
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dengan kriteria kualitas tinggi dan sedang, yaitu Pubmed , dan

Google Scholar.

3.1.3 Kata kunci
Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword dan Boolean

operator (AND, OR NOT or AND NOT) yang digunakan untuk

mempeluas atau menspesifikasikan pencarian,

sehingga mempermudah

dalam penentuan artikel atau jurnal yang digunakan. Kata kunci dalam

literature review ini disesuaikan dengan Medical Subject Heading

(MeSH) dan terdiri dari sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kata Kunci Literature Review

No Variabel 1 Variabel 2 Populasi
1.  Ginger Pain Gout Arthritis Patients with gouty
arthritis
OR OR OR
2. Kompres hangat memakai  Penurunan skala Nyeri Penderita gout
parutan jahe merah arthritis
OR OR OR
3. Kompres hangat memakai  Penurunan nyeri Penderita Asam Urat
jahe
OR OR
4. Kompres Parutan Jahe Nyeri
Merah
OR
5. Kompres Jahe Merah
OR
6. Kompres Jahe




36

3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan PICOS

framework, yang terdiri dari:

a.

Population/problem yaitu populasi atau masalah yang akan di analisis
sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review
Intervention vyaitu suatu tindakan penatalaksanaan terhadap kasus
perorangan atau masyarakat serta pemaparan tentang penatalaksanaan
studi sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review
Comparation vyaitu intervensi atau pelaksanaan lain yang digunakan
sebagai pembanding, jika tidak ada bisa menggunakan kelompok
kontrol dalam studi yang terpilih.

Outcome vyaitu hasil atau luaran yang diperoleh pada studi terdahulu
yang sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature
review.

Study design yaitu desain penelitian yang digunakan dalam artikel yang

akan di review.



37

Tabel 3.2 Format PICOS dalam Literature Review

No Kriteria Inklusi Ekslusi

1.  Populasion Studi  terdiri dari Studi terdiri dari bukan
Penderita arthritis  penderita arthritis gout
gout

2. Intervension Ada Tidak ada

3. Comparasion Tidak ada faktor Ada faktor pembanding
pembanding

4. Outcomes Ada pengaruh terapi Tidak ada pengaruh terapi
kompres hangat kompres hangat memakai

memakai parutan jahe parutan jahe terhadap

terhadap penurunan penurunan skala nyeri

skala nyeri
5. Study Design anda Quasi-esperimental  Qualitative research
publication type studies, quantitative randomized control

research randomized
control and trial and

cross-sectional

studies

6. Publication years Antara tahun 2016 Ada dibawah tahun 2016
sampai 2020

7. Language Indonesia dan Inggris  Selain Indonesia dan Inggris

3.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas
Analisis kualitas metodologi dalam setiap studi (n= 5) dengan Checklist

daftar penilaian dengan beberapa pertanyaan untuk menilai kualitas dari
study. Penilaian kriteria diberi nilai ‘ya’, ‘tidak’, ‘tidak jelas’ atau ‘tidak
berlaku’, dan setiap kriteria dengan skor ‘ya’ diberi satu point dan nilai
lainnya adalah nol, setiap skor studi kemudian dihitung dan dijumlahkan.

Critical appraisal untuk menilai studi yang memenuhi syarat dilakukan oleh
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para peneliti. Jika skor penelitian setidaknya 50% memenuhi kriteria critical

appraisal dengan nilai titik cut-off yang telah disepakati oleh peneliti, studi

dimasukkan ke dalam kriteria inklusi. Peneliti mengecualikan studi yang

berkualitas rendah untuk menghindari bias dalam validitas hasil dan

rekomendasi ulasan. Dalam skrining terakhir, sembilan studi mencapai skor

lebih tinggi dari 50% dan siap untuk melakukan sintesis.
Risiko bias dalam literature review ini menggunakan asesmen pada

metode penelitian masing- masing studi, yang terdiri dari (Nursalam, 2020):

a. Teori: Teori yang tidak sesuai, sudah kedaluarsa, dan kredibilitas yang
kurang

b. Desain: Desain kurang sesuai dengan tujuan penelitian

c. Sample: ada empat hal yang harus diperhatikan yaitu populasi, sampel,
sampling, dan besar sampel yang tidak sesuai dengan kaidah pengambilan
sampel

d. Variabel: Variabel yang ditetapkan kurang sesuai dari segi jumiah,
pengontrolan variable perancu, dan variable lainnya

e. Instrument: Instrumen yang digunakan tidak memiliki sesitivitas,
spesivikasi dan validas-reabilitas

f. Analisis Data: Analisis data tidak sesuai dengan kaidah analisis yang

sesuai dengan standar.
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3.3.1 Hasil Pencarian dan Seleksi Studi
Berdasarkan hasil pencarian literature melalui publikasi di satu

database dan menggunakan kata kunci yang sudah disesuaikan dengan
MeSH, peneliti mendapatkan 397 artikel yang sesuai dengan kata kunci
tersebut. Hasil pencarian yang sudah didapatkan kemudian diperiksa
duplikasi, ditemukan terdapat 11 artikel yang sama sehingga dikeluarkan
dan tersisa 386 artikel. Diskrining kembali sesuai dengan PICOS
mendapatkan 58 artikel, kemudian dilakukan penilaian critical appraisal
memenuhi kriteria diatas 50% dan disesuaikan dengan tema literature
review mendapatkan 5 artikel. Assessment yang dilakukan berdasarkan
kelayakan terhadap kriteri inklusi dan eksklusi didapatkan sebanyak 5
artikel yang bisa dipergunakan dalam literature review. Hasil seleksi

artikel studi dapat digambarkan dalam Diagram Alur.
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Gambar 3.3 Diagram Alur

Pencarian artikel dengan kata
kunci melalui database
Pubmed,Google Shcolar (n=397)

Dikeluarkan (n= 11)
Jurnal yang duplikat

Jumlah setelah jurnal Dikeluarkan (n= 328)
duplikat dihapus (n= 386) Population: Tidak fokus pada
penderita gout arthritis (n= 120)
Intervention: Tidak relevan pada
kompres hangat memakai parutan
jahe merah (n= 105)

Jurnal diidentifikasi (n= Comparasion :adanya
386) pembanding (n= 66)
Outcome: Tidak ada pengaruh

kompres hangat memakai parutan
jahe merah terhadap penurunan
skala nyeri pada penderita arthritis
gout (n=37)

Study Design : Qualitative

Jurnal Full text diidentifikasi
(n=158)

Dikeluarkan (n= 53)
Penilai kualitas kelayakan
dengan Critical Appraisal yang

Jurnal yang sesuai dan kurang dari 50%

dinilai kelayakannya (n=5)

Jurnal yang sesuai (n=5)

Gambar 3.3 Diagram Alur literature review berdasarkan PRISMA 2009 (Polit and Beck,
2013 dalam Nursalam, 2020)



BAB 4
HASIL DAN ANALISIS

4.1 Hasil

4.1.1 Karakteristik Studi
Penelitian literature review ini menggunakan desain penelitian

quasy eksperimen pretest-postest design. Hasil penelitian dari 5 jurnal
dengan topik “pengaruh terapi kompres hangat memakai parutan jahe
merah terhadap penurunan skala nyeri pada penderita gout arthritis.” yang
digunakan untuk penelitian literature review ini menunjukan hasil p value
< 0,05 dengan ini dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh terapi
kompres hangat memakai parutan jahe merah terhadap penurunan skala
nyeri pada penderita gout arthritis. Hasil dari 5 artikel jurnal yang
digunakan pada literatur review ini berjenis kuantitatif dan rentang tahun
artikel jurmal yang diambil yaitu tahun 2016-2020. Berikut ini hasil

analisis  jurnal yang ditampilkan dalam  bentuk tabel berikut:
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4.1.2 Hasil Pencarian Literatur

Tabel 4.3 Hasil Pencarian Literatur

Minahasa

No Author Nama Jurnal, Judul Metode Kesimpulan Database

Tahun, (design, sample,

Volume, variable, instrumen,

Angka Analisis)

1. 1. AnnaR.R eJournal Pengaruh Desain: One Grup Ada pengaruh Google
Samsudin Keperawatan | Pemberian Pretest Postest pemberian Scholar
2. Rina Kundre (e-Kp) Vol. 4 | Kompres Hangat | Sampel : 30 kompres hangat
3. Franly Onibala | No.1 Mei 2016 | Memakai Variable : Kompres memakai

Parutan Jahe hangat memakai parutan jahe
Merah (Zingiber | parutan jahe merah merah (Zingiber
Officinale dengan nyeri pada officinale roscoe
Roscoe Var penderita gout arthritis | var rubrum)
Rubrum) Instrumen : observasi | terhadap
Terhadap pretest postest penurunan skala
Penurunan Skala | Analisis : Wilcoxon nyeri pada
Nyeri Pada Signes Ranks Test penderita gout
Penderita Gout arthritis
Acrthritis Di
Desa Tateli Dua
Kecamatan
Mandolang
Kabupaten
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1. Enny Virda Jurnal Pengaruh Desain : one group Ada pengaruh Google
2. Emyk Windartik | Penelitian Kompres Jahe pretest-posttest Kompres Jahe Scholar
3. Amar Akbar imiah & Merah terhadap | sampel : 24 orang Merah terhadap
Teknologi Penurunan Skala dengan random penurunan Skala
Internasional, | NyeriPasien sampling Nyeri Pasien
Vol.6 No.10 Gout Arthritis . Gout Arthritis
Oktober 2017 Variabel : Kompres
Jahe Merah untuk
Menurunkan Skala
Nyeri Pasien Gout
Arthritis Instrumen :
kuisoner
Analisis : Wilcoxon
1. Risman Tunny | Healt Nations, | Pengaruh Desain : one group Ada pengaruh Pubmed
2. Jayanti Djarami Vol. 2No. 7 - Kompres Jahe pre_post test kompres jahe
3. Yunsi Juli 2018 Sampel : 28 orang hangat terhadap

Tambipessy

Hangat
Terhadap
Tingkat Nyeri
Penderita Gout
Artritis Desa
Waimital,
Kecamatan
Kairatu,
Kabupaten
Seram Barat

dengan random
sampling
Variabel :
Jahe Hangat
Terhadap Tingkat
Nyeri Penderita
Gout Atrtritis
Instrumen : kuisoner
Analisis : Wilcoxon

Kompres

tingkat nyeri
penderita gout
arthritis
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1. Rima Putri Ani | Jurnal Proners, | Pengaruh Desain : one group Ada pengaruh Google
2. Usman Vol. 3.No1 | pemberian pre-post test pemberian scholar
3. Suhaimi 2018 kompres jahe | Sampel : 17 orang kompres jahe
Fauzan merah dengan random merah
(zingiber sampling (zingiber
officinale var | Variabel : Kompres | officinale var
rubrum Jahe Merah rubrum
rhizoma) Terhadap Nyeri rhizoma)
terhadap nyeri | Pasien Gout Artritis | terhadap nyeri
pada pasien Instrumen : kuisoner | pada pasien
gout arthritis di | Analisis : Wilcoxon | gout arthritis
wilayah kerja
puskesmas
alianyang
1. Anita Jurnal llmiah Pengaruh Desain : pre-test, Ada pengaruh Google
2. Jenican Astanta | Keperawatan | pemberian Sampel : 25 dengan terhadap Scholar
3. Boi Olifu Lafau | Imelda VVol.6, | kompres hangat | total sampling pemberian
4. Tiarnida No.2, memakai Variabel : pemberian kompres hangat
Nababan September parutan jahe kompres hangat memakai
2020 merah (Zinger memakai parutan jahe | parutan jahe
Officinale merah (Zinger merah terhadap
Roscoe Var Officinale Roscoe Var | penurunan skala
Rubrum) Rubrum) terhadap nyeri pada
terhadap penurunan skala nyeri | pasien gout
penurunan skala | pada penderita gout arthritis
nyeri pada arthritis

penderita gout
arthritis di panti
jompo yayasan

Instrument : lembar
observasi skala nyeri
VAS (Visual Analog




guna budi bakti
medan tahun
2020

Scale)
Analisis : Wilcoxon
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4.1.3 Karakteristik Responden Studi
Responden pada penelitian ini adalah lansia dengan arthritis gout dari berbagai

wilayah dengan karakteristik sebagai berikut:

a. Usia
Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No. Artikel Karakteristik distribusi Jumlah (n) &
responden (Umur) Presentase %
1. (Anna, 2016) 1. 36-45 Tahun 4 (13%)
2. 46-55 Tahun 12 (40%)
3. 56-65 Tahun 6 (20%)
4. >65 Tahun 8 (27%)
2. (Enny, 2017) 1. 45-59 Tahun 2 (16,7%)
2. 60-74 Tahun 8 (66,7%)
3. 75-90 Tahun 2 (16,7%)
3. (Risman. 2018) 1. 45-59 Tahun 28 (100%)
4. (Rima, 2018) 1. 36-45 Tahun 4 (235%)
2. 46-55 Tahun 5 (29,4%)
3. 56-65 Tahun 4 (23,5%)
4. 66-75 Tahun 4(23,5%)
5. (Anita,2020) 1. 60-70 Tahun 9 (36%)
2. 71-80 Tahun 9 (36%)
3. 81-90 Tahun 7 (28%)
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Berdasarkan tabel 4.4 hasil analisis 5 artikel didapatkan 2 artikel

menyatakan rata-rata  usia
menunjukkan rata-rata usia responden yaitu 60-74 tahun, dan 1 artikel

menyatakan rata-rata usia responden yaitu 45-59 tahun. Dari keseluruhan

responden yaitu

46-55 tahun,

rata-rata usia responden paling banyak yaitu berusia 45-59 tahun.

2 artikel
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b. Jenis Kelamin

Tabel 4.5 Karakteristik Responden (Jenis Kelamin)

No. Artikel %L %P

1. (Anna, 2016) 19 (63%) 11 (37%)
2. (Enny, 2017) 2 (16,7%) 10 (83,3%)
3. (Risman, 2018) 10 (25%) 18 (75%)
4. (Rima, 2018) 4 (235%) 13 (76,5%)
5. (Anita,2020) 10 (40%) 15 (60%)

Berdasarkan tabel 4.5 hasil analisis 5 artikel didapatkan 4 artikel
menyatakan rata-rata responden berjenis kelamin perempun, dan 1 artikel
menyatakan rata-rata  responden  berjenis  kelamin laki-laki.  Secara

keseluruhan rata-rata responden paling banyak berjenis kelamin perempuan.



4.2 Analisis

4.2.1 Sebelum dilakukan Kompres Hangat

Tabel 4.6 Skala Nyeri Sebelum dilakukan kompres hangat

dilihat di tabel berikut:

No Penulis, Tahun Kategori Nyeri %
1. (Anna R,2016) Ringan 46,7%
Sedang 36,7%
Berat 13,3%
Sangat berat 3,3%
2. (Enny V, 2017) Sedang 50 %
Berat 50%
3. (Risman T, 2018)  Ringan 3,6%
Sedang 42,9%
Berat 64,4%
Sangat berat 7,1%
4. (Rima P,2018) Sedang 100%
5. (Anita, 2020) Sedang 24%
Berat 20%
Sangat berat 56%

artikel menyatakan tingkat nyeri responden rata-rata berapa pada kategori
berat, satu artikel menyatakan rata-rata tingkat nyeri responden berada
pada kategori sangat berat, dan dua artikel menyatakan rata-rata tingkat

nyeri berada kategori ringan-sedang. Dari keseluruhan artikel rata-rata
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Hasil review dari 5 artikel yang diambil ditemukan skala nyeri dapat

Berdasarkan tabel 4.6 hasil analisis dari 5 artikel didapatkan 2

tingkat nyeri sebelum diberikan intervensi berada pada kategori berat dan

sangat berat.
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4.2.2 Setelah dilakukan Kompres Hangat
Hasil review dari 5 artikel ditemukan skala nyeri dapat dilihat di tabel

berikut;

Tabel 4.7 Skala Nyeri Setelah dilakukan Kompres Hangat

No Penulis, Tahun  Kategori Nyeri %
1. (Anna R,2016) Ringan 3,3%
Sedang 53,3%
Berat 40%
Sangat berat 3:3%
2. (Enny V,2017)  Ringan 16,7 %
Sedang 83,3%
3. (Risman T, 2018)  Tidak Nyeri 21.4%
Ringan 57.1%
4. (Rima P,2018) Ringan 47.1%
Sedang 52.9%
5. (Anita, 2020) Sedang 68%
Berat 24%
Sangat berat 8%

Berdasarkan tabel 4.7 hasil analisis dari 5 artikel didapatkan 4 artikel
menyatakan rata-rata tingkat nyeri responden sesudah dilakukan intervensi berada
pada kategori sedang, dan 1 artikel menyatakan rata-rata tingkat nyeri berada pada
kategori ringan. Dari keseluruhan artikel rata-rata tingkat nyeri responden berada

pada kategori sedang.
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4.2.3 Analisa Pengaruh terapi kompres hangat memakai parutan jahe merah
terhadap penurunan skala nyeri pada penderita arthritis gout

Berdasarkan hasil analisis 5 artikel terkait Pengaruh terapi kompres
hangat memakai parutan jahe merah terhadap penurunan skala nyeri pada

penderita gout arthritis, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Pengaruh terapi kompres hangat memakai parutan jahe

merah terhadap penurunan skala nyeri pada penderita arthritis gout

No Penulis, Tahun Nilai P Value

1. (Anna R,2016) P value 0,000*

2. (Enny V, 2017) P value 0,029*

3. (Risman T, 2018) P value 0,000*

4. (Rima P,2018) P value 0,003*
5. (Anita, 2020) P value 0,000*
*< 0,05

Berdasarkan tabel 4.8 hasil analisis dari 5 artikel teradapat 3
artikel menyatakan nilai P value 0,000, 1 artikel menunjukkan nilai P value
0,029, dan 1 artikel menunjukkan nilai P value 0,003. Secara keseluruhan
menyatakan bahwa nilai P value < 0,05. Dapat di simpulkan bahwa terdapat
Pengaruh terapi kompres hangat memakai parutan jahe merah terhadap

penurunan skala nyeri pada penderita gout arthritis.



BAB 5
PEMBAHASAN

5.1 Deskripsi Nyeri Gout Sebelum dilakukan Terapi Kompres Hangat
Memakai Parutan Jahe Merah
Berdasarkan hasil analisis dari 5 artikel didapatkan 2 artikel

menyatakan tingkat nyeri responden rata-rata berapa pada kategori berat
(Enny V, 2017; Risman T, 2018), satu artikel menyatakan rata-rata tingkat
nyeri responden berada pada kategori sangat berat (Anita, 2020), dan dua
artikel menyatakan rata-rata tingkat nyeri berada kategori ringan-sedang
(Anna R,2016; Rima , 2018). Dari keseluruhan artikel rata-rata tingkat nyeri

sebelum diberikan intervensi berada pada kategori berat dan sangat berat.

Berdasarkan teori menyatakan bahwa rasa nyeri merupakan gejala
yang paling sering menyebabkan seseorang mencari pertolongan medis.
Nyeri adalah pengalaman sensori dan emosional yang tidak menyenangkan
akibat dari kerusakan jaringan yang actual dan potensial. Nyeri sangat
mengganggu  menyulitkan  banyak orang dibanding suatu penyakit
mananapun (Smeltzer, 2014). Nyeri yang di alami oleh penderita yaitu
perasaan yang tidak nyaman yang bersifat subjektif dan hanya orang yang
mengalaminya yang dapat menjelaskan dan mengevaluasi perasaan
tersebut . secara umum, nyeri dapat didefinisikan sebagai perasasan tidak
nyaman, baik ringan maupun berat. Nyeri dibedakan menjadi 5 yaitu tidak

nyeri dengan skor O,nyeri ringan memiliki skor 1-4, nyeri sedang 4-6,

51



52

nyeri berat 7-8, dan nyeri sangat berat 9-10. Nyeri pada penderita bisa
di ukur menggunakan Numeric Rating Scale sehingga tenaga medis
mengetahui skor yg di rasakan oleh penderita gout arthritis. Berdasarkan
ke 5 artikel menyakatan bahwa tingkat nyeri sebelum di beri intervensi
belum mengalami penurunan. Menurut teori pada usia 45-60 tahun
perempuan terjadi penurunan hormone esteorogen, sedangkan manfaat dari
hormone esteorogen adalah membantu asam urat dalam darah keluar
melalui urine dan apaabila hormone menurun maka terjadi kurangnya

pembuangan asam urat sehingga kadar asam urat meningkat (Rima, 2018).

Peneliti berpendapat bahwa dari kelima artikel nyeri gout pada
penderita sebelum dilakukan intervensi terapi kompres hangat parutan jahe
merah berada pada kategori berat dan sangat berat. Nyeri gout sebelum
diberikan intervensi tidak mengalami penurunan. Nyeri gout yang dialami
oleh penderita yakni nyeri yang bersifat subjektif dan hanya orang yang
mengalaminya yang dapat menjelaskan dan mengevaluasi perasaan
tersebut. Nyeri gout pada lansia disebabkan oleh beberapa faktor yaitu usia
karena ketika seseorang bertambah usia maka akan terjadi perubahan
(penurunan) pada proses metabolisme dalam tubuh. Selain itu faktor jenis
kelamin juga mempengaruhi nyeri gout pada penderita karena perempuan
memiliki hormone estrogen. Semakin tua usia penderita gout arthritis
maka rasa nyeri yang dirasakan akan sult mengalami penurunan

dikarenakan penurunan kadar hormone estrogen.
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5.2 Deskripsi Nyeri Gout Sesudah dilakukan Terapi Kompres Hangat
Memakai Parutan Jahe Merah

Berdasarkan hasil analisis dari 5 artikel didapatkan 4 artikel menyatakan
rata-rata tingkat nyeri responden sesudah dilakukan intervensi berada pada
kategori sedang (Anna R,2016; Enny V, 2017; Rima P,2018; Anita, 2020), dan 1
artikel menyatakan rata-rata tingkat nyeri berada pada kategori ringan
(Risman T, 2018). Dari keseluruhan artikel rata-rata tingkat nyeri responden
berada pada Kkategori sedang. Dari kelima artikel terapi kompres hangat
memakai parutan jahe merah sebanyak 100gram dilakukan  dengan
menggunakai air panas sekitar 500cc dengan suhu 40°C dengan waktu 15-20

menit selama 2 kali dalam seminggu.

Berdasarkan teori terapi kompres hangat memakai parutan jahe merah
menurut Wahyuningsin  (2016) Kompres hangat merupakan suatu metode
dalam penggunaan suhu hangat yang dapat menimbulkan efek fisiologis.
Pemberian kompres hangat jahe merah dapat memperbaiki sirkulasi darah
dalam tubuh, dan mengurangi rasa nyeri. Jahe merah memiliki kandungan
senyawa gingerol dan shogoal yaitu senyawa panas dan pedas pada jahe
merah yang memiliki sifat anti inflamasi non steroid, rasa pedas dari kompres
hangat jahe memberikan efek dari respon tubuh terhadap panas yang
menyebabkan pelebaran pembuluh darah, menurunkan ketegangan otot,
meningkatkan ~ metabolism jaringan yang akan mengurangi peradangan,
meredakan nyeri dan kaku. Penggunaan kompres hangat mempunyali

keuntungan meningkatkan aliran darah ke suatu area dan kemungkinan dapat
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menurunkan nyeri dengan mempercepat penyembuhan. Akan tetapi, dalam
melakukan kompres hangat digunakan dengan hati-hati dan dipantau secara
cermat untuk menghindari cedera kulit. Kompres hangat menimbulkan efek
vasodilatasi  pembuluh  darah  sehingga  meningkatkan aliran  darah.
Peningkatan aliran darah dapat menyingkirkan produk-produk inflamasi
seperti  bradikinin, histamin, dan prostaglandin yang menimbulkan nyeri

lokal.

Peneliti berpendapat bahwa yang menyebabkan terjadinya penurunan
nyeri pada lansia yaitu dilakukan terapi kompres hangat jahe merah. Dimana
kompres  jahe merah memiliki efek anti radang sehingga dapat digunakan
untuk mengatasi peradangan dan mengurangi rasa nyeri karena asam urat.
Efek anti radang ini  disebabkan karena komponen aktif jahe merah yang
terdiri dari gingerol, gingerdione dan zingeron yang berfungsi menghambat
leukotrin dan prostaglandin ~ yang merupakan sebagai mediator radang.
Setelah diberikan inetervensi pemberian kompres jahe merah kepada
responden mengalami penurunan skala nyeri. Memberikan kompres jahe
merah sebagai terapi komplementer sangatlah baik kepada penderita karena
bahan yang digunakan adalah bahan yang sangat alami dan tidak memiliki
efek samping, jahe merah serta pengolahannya sangat mudah dilakukan

(Anita, 2020).
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5.3 Analisis Pengaruh terapi kompres hangat memakai parutan jahe merah
terhadap penurunan skala nyeri pada penderita arthritis gout

Berdasarkan hasil analisis dari 5 artikel teradapat 3 artikel menyatakan
nilai P value 0,000 (Anna R, 2016; Risman T, 2018; Anita, 2020). 1 artikel
menunjukkan nilai P value 0,029 (Enny V, 2017) dan 1 artikel menunjukkan
nilai P value 0,003 (Anita, 2020). Secara keseluruhan menyatakan bahwa nilai
P value < 0,05. Dapat di simpulkan bahwa terdapat Pengaruh terapi kompres
hangat memakai parutan jahe merah terhadap penurunan skala nyeri pada

penderita gout arthritis.

Berdasarkan teori Savitri (2016) tujuan dilakukan terapi kompres hangat
memakai parutan jahe merah ini akan mengurangi peradangan, memberikan
rasa hangat, meredakan nyeri dan kaku. Jahe merah memiliki kandungan
senyawa gingerol, dan shogoal yaitu senyawa panas dan pedas pada jahe
merah yang memiliki sifat anti inflamasi non steroid, rasa pedas dari kompres
hangat terdapat respon tubuh terhadap panas menyebabkan pelebaran
pembuluh darah, menurunkan ketegangan otot, meningkatkan metabolisme
jaringan. Sehingga pada jahe merah akan mengurangi peradangan, meredakan
nyeri dan kaku (Savitri, 2016). Jahe merah digunakan untuk menurunkan
nyeri asam urat atau gout arthritis karena kandungan gingeron dan shoagol
dan enzim  siklo oksigenase yang dapat mengurangi  peradangan
pada penderita  arthritis gout, selain itu  jahe merah juga memiliki efek
farmakologis yaitu rasa panas dan pedas, dimana dapat meredakan rasa

nyeri, kaku, dan spasme otot atau terjadinya vasodilatasi pembuluh
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darah, manfaat yang maksimal akan dicapai dalam waktu 20 menit
sesudah aplikasi panas. Aplikasi kompres hangat jahe merah dibutuhkan jahe
sebanyak 100gram untuk 1 responden dengan menggunakan air panas
sekitar 500cc dengan suhu 40°C dengan waktu 15-20 menit selama kali.
Pemberian kompres hangat jahe merah merupakan mekanisme penghambat
reseptor nyeri pada serabut saraf besar dimana akan mengakibatkan terjadinya
perubahan mekanisme yaitu gerbang yang akhirnya dapat memodifikasi dan
merubah sensasi nyeri yang datang sebelum sampai ke korteks serebri
menimbulkan persepsi nyeri dan reseptor sehingga nyeri dapat berkurang

(Savitri, 2016).

Peneliti berpendapat dari hasil analisis, skala nyeri sebelum dilakukan
kompres hangat memakai parutan jahe merah berada pada kategori berat dan
sangat berat dan setelah dilakukan kompres hangat memakai parutan jahe
merah  berada pada Kkategori ringan dan sedang. Hal ini dikarenakan
penanganan nyeri secara non farmakologi yakni dengan memberikan kompres
hangat . kompres hangat jahe merah ini merupakan perpaduan antara terapi
hangat dan terapi relaksasi yang mana dapat memberikan manfaat bagi
penderita nyeri gout yaitu menurunkan nyeri gout arthritis. Kompres hangat
ini menimbulkan vasodilatasi pembuluh darah. Setelah dilakukan pemberian

kompres hangat jahe merah responden mengalami penurunan nyeri



BAB 6
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

6.1.1

6.1.2

Skala Nyeri Gout Sebelum Dilakukan Kompres Hangat Memakai
Parutan Jahe Merah

Berdasarkan hasil analisis dari 5 artikel didapatkan 2 artikel
menyatakan tingkat nyeri responden rata-rata berapa pada kategori berat,
satu artikel menyatakan rata-rata tingkat nyeri responden berada pada
kategori sangat berat, dan dua artikel menyatakan rata-rata tingkat nyeri
berada kategori ringan-sedang. Dari keseluruhan artikel rata-rata tingkat
nyeri sebelum diberikan intervensi berada pada kategori berat dan sangat
berat. Dari lima artikel tingkat nyeri berat dan sangat berat mayoritas

dialami oleh penderita berusia 46-70 tahun.

Skala Nyeri Gout Sesudah Dilakukan Kompres Hangat Memakai
Parutan Jahe Merah

Berdasarkan hasil analisis dari 5 artikel didapatkan 4 artikel
menyatakan rata-rata tingkat nyeri responden sesudah dilakukan intervensi
berada pada kategori sedang, dan 1 artikel menyatakan rata-rata tingkat
nyeri berada pada kategori ringan. Dari keseluruhan artikel rata-rata
tingkat nyeri responden berada pada kategori sedang. Dengan mayoritas

usia penderita berusia 45-59 tahun.
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6.1.3 Pengaruh Kompres Hangat Memakai Parutan Jahe Merah Terhadap
Penurunan Skala Nyeri Gout Arthritis
Berdasarkan hasil analisis dari 5 artikel teradapat 3 artikel
menyatakan nilai P value 0,000, 1 artikel menunjukkan nilai P value 0,029,
dan 1 artikel menunjukkan nilai P value 0,003. Secara keseluruhan
menyatakan bahwa nilai P value < 0,05. Dapat di simpulkan bahwa
terdapat Pengaruh terapi kompres hangat memakai parutan jahe merah
terhadap penurunan skala nyeri pada penderita gout arthritis. Hal ini Jahe
merah digunakan untuk menurunkan nyeri asam urat / gout arthritis karena
kandungan gingeron dan shoago dan enzim  siklo oksigenase yang
dapat  mengurangi peradangan pada penderita gout arthritis, selain
itu  jahe merah juga memiliki efek farmakologis yaitu rasa panas dan
pedas, dimana dapat meredakan rasa nyeri, kaku, dan spasme otot
atau terjadinya vasodilatasi pembuluh darah, manfaat yang maksimal

akan dicapai dalam waktu 20 menit.
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6.2 Saran

6.2.1

6.2.2

6.2.3

Bagi Masyarakat

Masyarakat khususnya lansia dengan arthritis gout diharapkan
untuk dapat mengaplikasikan kompres hangat menggunakan jahe merah
setiap kali merasakan nyeri, yang dapat dijadikan alternative sebagai
pengganti obat-anti nyeri dan tetap menjaga pola makan sesuai yang
disarankan untuk menurunkan nyeri akibat gout arthritis.
Bagi Instansi Keperawatan

Penelitian ini  perlu dijadikan sebagai sumber bacaan untuk
menerapkan terapi kompres hangat memakai parutan jahe merah pada
lansia dengan arthritis gout sebagai upaya untuk mengurangi atau
meredakan nyeri arthritis gout pada lansia.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian  langsung
(original research) terkait terapi kompres hangat memakai parutan jahe
merah terhadap penurunan nyeri pada lansia dengan arthritis gout dan
dapat dijadikan data dasar pembanding untuk meneliti tanaman lain yang

dapat menurunkan nyeri..
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Pengaruh Pemberian Kompres Hangat Memakai Parutan Jahe Merah (Zingiber
Officinale Roscoe Var Rubrum) Terhadap Penurunan
Skatks Nyeri PadaPenderitaGout Artritis Di Desa Tateli
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Gout also known as gouthy arthritls, s a metabolic disease marked by the deposition of wrate
in points, causing a pamful artkritic fotnts. Giving compress dome on arthrs, muscle spasms,
Mamtence, and coldness. The aims of this study is 1o determine the effect of warm compresses
by using grated red gurxer against of pain “scale changes in patients with gowt artheitis.

Samples found 30 resp This ch method using pre-experimental with One
Group Prewest Posuest destgn, sample selection by purposive sampling. This snudy usex
statistical analysts Wilcoxon Stgned Ranks Test with a of 0.05. Reswlts obiained p valve of
0.000 where p <a (01.05 then HO is rejected and it can be concluded that there is significant
infheence ghving @ wanm compress using graied red ginger (Zingiber officinale roscoe rebrum
war) 1o decrease the pain scale in patienty with gout artheitis in the Tateli Dua village, sub
Mandolang. Minahasa disteict. The conclusions of this snady (s 1o wear warm compress of
gnued rod gmger (Zmgiber officinale roscoe rubrum var) to decrease the pain scale in
patients with gout arthritis

Keywords: Gour arthritis, pam. wanm compress, red ginger

Gout (piras). yang jugs dikenal dengan scbgaai gouthy arthriis. merupakan penyakit
metabolik yang di tandai dengan endapan urat di sendi, yang menychabkan sends artritik yang
menyakinkan Pemberian kompres dilakukan pada radang persendian, kekegangan ofot, perut
kembung, dan kedingman Tujuan pencltsman mi untuk mengetabur pengaruh pembenan
kompres hangat memakai parutan jahe ichadap perubshan skala nyer: pada penderita gout
arthritis Sampel yang ditemukan 30 responden Metode penclitian ini menggunakan pre-
eksperimental dengn desain One Group Presest Postest, pemiliban sampel dengan purposive
sampling. Pencltmn i menggunakan  amalisis statistic up Wilkcoxon Siened Ranks Test
dengan @ 0,05, Hasil penelitian didapatkan nilas p value 0,000 dimana p < o 0,05 maka HO
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa tordapat pengarub yang signifikan pemberian kompres
hangat memakai parutan jahe merah (Zimgiber officimale roscoe var rubrum) terhadap
penurunan skala nyeri pada penderita gout anritis di desa Tateli Dua, kecamatan Mnadolang.
kabupaten Minshasa, Simpulan penelitian int yaiu kompres langat memakal parutan jahe
merah (Zingiher officinale roscoe var rubrum) techadap penurunan skala nyert pada penderita
goul artritis.

Kata Kunci: Gout artritis, nyeri, kompres hangat, Jahe merah.
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PENDAHULUAN
Gout pernah disebut rajanya penyakit dan
penyakit raja (king of disease and disease
of kmg).Masyarakat awam menyebutnya
penyvakit asam urt.  Gout
penyakit metabolik vang disebabkan oleh
kelebihan kadar senyawa urat didalam
wbuh, bak karena produksi berlebih,
climinasi yang kurang, atau peningkatan
asupan purin.  Gombarom Klinis gout
arthntzs adalah sustu penyakit sonds yung
ada huburgannya dengan
metabolisme Timbulnya mendadak, pada
sendi jan kaki dan sering terjadi pada
malam hari (Oswari, 2009).
Angka prevalensi gout i dunia secara
global belum tercatat, mamun di Amerika
Serikar angka prevalensi gout pada tahun
2010 schanyak 807 5§52 orang (0,27%) dari
293655405 ormng Indonesia mencmpats
peringkat pertama di Asia Tomggara
dengan angks prevalensi 655745 orang
(0.27%) dari 238452952 orang (Right
Dmpnosis  Statistik, 2010). Berdasarkan
hasil Riset Keschatan Dasar (Riskesdas)
Indomesia Tabun 2013, pervalensi
penderta gout artritis yang paling tinggi
vaitu di Bali vang mencapai 193%. Di
Sulawesi Utara juga merupakan salah sau
prevalenst tertinggs peaderita gowt artritis
vaitu mencapai 10.3% 9 (Riskesdas, 2013).
Tmdakan non  farmakologis  untuk
penderita gout arthritis diantaranya adalah
kompres, bak u kompres hangat dan
kompres  dingin.Kompres  merupakan
tindakan mandiri perawat dalam upaya
menurunkan subu tubuh (Potter, 2005),
Jahe merab  buwsa  digumakan  schagm
campuran bahan obat. Hal ini disebabkan
adanya cfek farmakologis jahe merah
dopat memperkuat khasiat bahan Jain yang
dicampurkan  sebagai  ramwan  herbal
Bagan  tnaman  jabe  merah  vang
diguanakan untuk pengobatan asam urat
adalah rimpanya (Herliana, 2013).
Menurul penelitian yang  dikakukan
Sani dan Wirarsih tahun 2013, dari 40
resporden yang  dibag  dalom  dua
kelompok intervensi, kelompok yang
pertama dilakukan pemberian  intervensi

kompres bhangat sedangkan  kelompok
kedua  dilakukan intervensi  kelompok
kompres dingin menghasilkan kesimpulan
bohwa rato-rata ponurunan skala nyen
pada kompres hangat adalah | 60 dan rata-
raty penurunan skala nveri pada kompres
dingin adalah 1,05, Hal init berarts kompres
hangat lebih efekufl untuk menurankan
nyeri pada penderita gout arthtis.

Hasil survey dan pengambilan data
awal yang telah dilakukan pada bulan
Februari 2016 di Desa Tateli Dua
didapatkan selama lima bulan terakhis
(Agustus — Desember 2015 ) penderita
yang terdiagnosa  gout artritis di Desa
Tateli Dun berjumlah 41 orang Setelah
mewswancarai sckilar 5 orang  dengan
diagnosa gout antrstis didapat: bahwa §
orang tersebut gejalka pada umumnya sama,
seperti nyeri hebat di kaki, bengkok  dan
menpakar hingga mengganggu  aktivitas
klien, Pada umumnya nyeri lersebut
dirasakan pada malam hingga pagi hani
atau behkan scharian perwh dan untuk
menghilangkan rass nyeri tersebut, klien
mengonsumsi obat yang dibenkan dokier
salah sstunya adalsh Allopurino) dan obat
anti ayer:, apabila obat puskesmas telsh
habis dikonsumsi, maka klien
mengonsumsi  obat-obatan  yang  dijual
diwarung Kompres  merupakan  terapi
cksternal tanpa ada efek yang merugikan
klien Jabe  mudab  dijumpai  didacrah
manapun vang merupakan tapaman obat-
obatan yang dipercayai warga tateh untuk
menyembubkan bebeapa penyakis, namun
warga tidok mengetabun jabe merupakan
salsh satu obat wtnwk mengobati nyen
sendi dan rulang salah sawnva adalsh gout
anitis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan
pre cksperimen (one-group-pre-tesi-post-
test design).Pada rancangan ini ndak ada
kelompok  pembanding  (kontrol)  tetapi
paling tidak sudah dilokukan obscrvast
pertama  (pre<test) yang  memungkinkan
penelii dapal menguji perubshan yang
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terjadh setelah adanya cksperimen (Setiads,
2013).

Penclitian ini dilaksamakan di desa
Tateli Dua, kocamatan Mandolang.
kabupaten  Mimahasa Populasi  dalam
penclitian inl adalah  penderita  gout
arthritis di desa Tateh Dua, kecamatan
Mandolang. ksbupaten Minahasa yang
bejumlah 41 orang. Sampel pada penclitian
wmi benumlah 3 orang  dengan
menggunakan metode purposive sampling.

Teknik analsa dala  men
analisa  univariat  dan  bivariat Anali

Tabel 3.3 Dstnbusi Frekuens:
Responden Berdasarkan Pengukuran Skals
Nyeri Sebelum diberikan Kompres Hangat

Memakai Parutan Jahe Meroh di Desa
Tatehi Dua, Kecamatan Mandolang ~
MimalasaTahun 2016

SM::. = “
3 14 o
4 1" 16.7%
3 4 1313%
[ 1 3%
Total M 100%

univariat  digunakan untek  mengetabus
distibusi  frekuensi  masing-masing
variabel yaitu nyeri pada paderita gout
schelum dan sesudah dikompres hangat.
Analisis bivanar dilakukan dengan cara uji
Wilcoxon Signed Ranks Testdengan tingkal
kemaknaan 95% (a 0,05), Uji dilakukan
Untuk membedakan nyeri gout arthritis
sebelum  dilakukan  tndakan  kompres
hangat memakai parutan Jahe Mersh dan
sesudah  dilakukan undakan  kompres
hangat Memakai parutan Jabe Merah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisa Univariat

Tabel 5.1 Disribusi Frekuensi Responden
Menurut Usia di Desa Tateli Dua,

Kecamatan Mandolang Mmahasa Tahun
2016
Usiu ) e
(36-25 Lol ) 4 1%
(96-55 1adum) 1’ A0S
(56-65 tubum) 6 20%
€ 65tubm) s ™
Total 30 100%

Sumber ; Data Pnmer

Tabel 5.2 Distribuss Frekuensi Respond,

Sumber | Data Prinser

Tabel 5.4 Distribust FrekuensiResponden
BerdasarkanPengukuran Skala
NyeriSesudah diberikan KompresHanga
Memakai Parutan JaheMerah di Desa
Tateli Dua, Kecamatan Mandolang,

Kabupaten Minahasa Tahun 2016
Setclah n e
1 1 3%
2 16 233%
3 12 Aot
6 1 1
Totsd 0 LY

Sumber : Data Primser

‘Tabel 5.5 Dustnbusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pengukuran Uji Normalitas
Skala Nyeri Sesudah diberikan Kompres
Hangat Memakai Parutan Jahe Merah di
Desa Tateli Dua, Kecamatan Mandolang,

Kabupaten Minahasa Tahun 2016
Variabel = Skew SE  Skwnes
ness WSE
Schelum 30 0982 0427 2206
ntervens

Menurut Jenis Kelamin di Desa Tateli
Dua, Kocamatan Mandolang - Mmahasa

Tahun 2016
Jonis " k]
Kelamis o
Laki-dsky 9 63%

il 3%
Totul » 109%%
Sumber - Data Primer

Soudd 30 2257 0427 5285
Intervens|
Sumber : Dota Primer
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B. Analisis Bivanat
Tabel 5.5 Hasil Analsis Ujiwllcoxon
Pengukuran Skals Nyeri Sebekum dan

SesudahMemakai Parutan Jahe Merah
Tahun 2016
Median
Variabel n {min- meax) N
Sebebam 30 -6
mictvens 0000
Seswlah S0 -0
miervenst
Sumber - Data Primnes
Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan

analisa statistik dengan menggunakan uji
Wilcoxon  Signed  Ranks  Test,  dimana
terlihar perbedaan yang signifikan pada
angks rala-rata anlara penurunan skala
nyeri sebelum dan  sesudah  diberikan
kompres hangat adalah 373 dengan
standard deviasi 828 perbandingannya
setelah diberikan kompees bangat memakai
parutan jahe adalah 2,50 dengan standard
deviasi 861 deagan p- 0,000 dan a =
005, Jadi (p vake)< @ hal im
meminjukkan  bahwa terdapat  pengaruh
pemberian kompres  hangat  memakm
parutan he merah (zimgber officinale
roscoe wir rwbrum) terhadap penurunan
skala nyeri pada penderita gout artritis

Berdarkan  penclmtian dan 30
responden yang  diteliti  paling  banyak
dengan usia 46-55 1abun (lansia awal)
vaite schanyak 12 responden (40%), usia
2 65 (manula) scbanyak ¥ responden
(27%), dan usia S6-65 tahun (lansia akhir)
schanyak 6 responden (20%), sedangkan
vang paling sedikit adalah usia 36-45 mhun
(dewasa akhir) yaitu 4 responden (13%).

Menurut teoni yang dikemukakan
Ode (2012). usia dapat dijadikan faktor
resiko  teradinyn  gout  karema  ketika
seseorang bertambah tua maka akan ferjads
perubaban  (penurunan)  pada  proses
mewbolisme  dalam  wbuh dan  gout
merupakan penyakit yang diakibatkan oleh
gangguan metabolisme asam urat dalam
tubuh,

Hal ini sesuai dengan penelitian
vang  dilakukan  olehAstuti,  Tiahpono
(2014) dengan judul foktor-faktor yang
mempengaruhi  kadar asam  urat (gout)

pada lnki-laki dewnsa di RT 04 RW 03
Somimulyo Baru Surabaya, menyatakan
bahwa responden didapatkan terbanyak 18
(43.0%) responden berusia 48-60 ahan
Berdasarkan penelitian i dan 30
responden yang ditehiti  sebagian besar
mendominas: berems  kelamin  laki-lak:
yaitu sebanyak 19 responden (63%),
sedangkan responden  yang  berjenis

kelamin  perempuan  schanyak 11
responden (37%)
Menurut Hazelawau  dalam

Dalimartha (2008) menurut toori yang
diungkapkan pada usia > 30 1ahun
perempaan  terjadi  penurunan  hormon
esstrogen,  sedangkan  manfaal  pada
hormon estrogen adalah membantu asam
urat dalam daroh keluar melalus urin dan
apa bila hormon estrogen menurun  maka
terjadi kurannya pembuangan asam wrat
schingga kadar asam urat meningkat dalam
hal  imi perempuan  lebih  bensiko
mengalami asam urat setelsh
PrAmMEnOpause.
Hal i sesum demgan penclitian
yang dilakukan okh Wurangian Mellynda
(2014) dengan judul pengaruh pembenian
komres hangat terhadap penururan skala
nyeri pada penderita gout anritis  di
wilaynh  kerja Puskesmas  Baha,
menyatakan bahwa ditemukan responden
yang ikut dalem penclitian Ichih banyak
adalah respomden kaki-laki (70,0%) dani
pada responden perempuan (30,0%)

Hasil uji normalitas schelum 2,206
dan sesudah 5285 pemberian kompres
hangat memakai  parutan jabe  merah
terhadap penurunan skala nyen aninya
kedua kelompok data tersebut  tidak
terdistribusi normal, makn uji hipotesis
vang dilakukan adaleh Wilkcoxom Signed
Ranks Test

Hasil  pengukuran  nyeri  pada
responden yang betjumiah 30 orang rata-
raia nilai penderta sebelum  dilakukan
kompres hangat adalah 3,73 dan setelah
dilokukan tindakan kotwru hangat adalah
2,50 yang m pakkan ad,
skala myeri.  Hasil amlms dengan
mengpunakan Wilcaxon Signed Ranks Test
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diperolch bahwa terdapat perbedaan nyen
pada pasien gout anhrits  sebelum
diberikan  kompees  hangat  memakai
parutan jahe merah dan sesudah diberikan
kompres hangat memakai parutan jahe
merah . Nilai p ovaliee yang diperoleh
melalui wi Wikoxon Signed Ramks [est
adalah (p valve = 0.000) dimana p valie <
a (005), maka Ho ditolak dan dapat
disimpulkan  babwa terdapat  pengaruh
yang signifikan pembenian kompees hangat
memakal parutan @he merah (Zingther
officimale roscoe var rubrum  herhadap
penurunan skala nyer: pada penderita gout
arthrtis di desa Tatelt Dua, kecamatan
Mandolang, kabupaten Minahasa

Pembenan kompres hangat
merupakan  mekanisme  penghambat
resepior nyeri pada serabul sarafl besar
dimana akan mengakibatkan tenadinya
perubaban mckanisme yoitu gerbang yang
akhirnya dapat memodifikasi dan mesubah
sensasi nyen yang dating sebelum sampai
ke kortehs serebri meaimbulkan persepss
nyeri da reseptor otot schingga myeri dapat
berkurang (Potter & Perry, 2005)

Pada penclitan 1 menggunakan
kompres panas basah yaitu waslap atau
handuk direndam dalam air panas yang
bersubu sekitar 40°C sclama 15-20 menit.

Jahe merah menulik: efek antiradang
schingga dapat digunakan untuk mengatasi
peradangan dan mengurangi rasa nyeri
akibat asam urat Efck anti radang ind
discbabkan komponen aktif jabe merah
vang terdin dari gingerol, gingerdione dan
zngeron  vang  berfungst  menghambat
leukotriene  dan  prostagalandin  yang
merupakan  mediator radang  (Herliana,
2013).

Menurut Igirisa dalam (Smchtzer &
Bare 2002) salsh sotu penanganan nyeri
secara  pon  farmakologi  yang  dapat
dilakukan perawat yaitu kompres hangat.
Penggunaan panas mempunyai keuntungan
meningkatkan alitan darah ke swatu arca
don kemungkinan dapat mesurunkan nyen
dengan mempercepat penyembuhan, Akan
teapl, dalam melakukan kompres hangat
digunakan dengan  hati-hati dan dipantau

sccarn cermal untuk menghmndan cedera
kulit. Kompres hangst menimbulkan efek
vasodilatasi  pembuluh  darah  schingga
meningkatkan  aliran  darah.Peningkatan
aliran darah dapat menyingkirkan produk-
produk  inflamasi  seperti  bradikinin,
histamin,  dan  prostaglandin  yang
menimbulkan nyeri lokal.

Hal ini sesugi dengan penelitian yang
dilokukan olch Rustonto, Cholifah Noor,
Retnoseri  Inclah  (2015) dengan  judul
untuk meringankan skaks nyeri pada pasicn
asam wuwrat  di  desa  Kedungwungu

kecamatan Tegowarm kabupaten
Grebongan,  bahwa  ada  pengaruh
pemberian kompees hangst memakan jahe

urfuk meringankan skaks nyeri pada passen
asam wrat  di  desa  Kedungwungu
Kecamatan Tegowaru Kabupaten
Grobogan

SIMPULAN
Dart  hasil peoclittan yang telah

diloksanakan di  Desa  Tawh Dua

kecamatan Mandolang, kabupasen

Mimahasa pada tanggal 20 Fcbruan- 15

Maret 2016, maka dapat disimpulkan

bahwa

1. Nyeri gout antritis  pada  responden
scbelum  dibenikan  kompres  hangat
didapatkan scbagian besar responden
berada pada tingkst nyeri ringan dengan
Jumlah responden 16,

2. Nwent gout anritis pada responden
sesudah  diberikan  kompres  hangat
dudapatkan scbagian besar responden
berada pada tingkat nyeri nngan dengan
Jjumlah responden 29.

3. Bordasarkan  wji  statisik  didapatkan
pengaruh pemberian kompres  hangat
memakai parutan jabe merah (Zingiber
officinale roscoe var rubrem) \ehadap
penurunan skala nyeni pada penderila
ot arthritis.
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Effect Of Red Ginger Compress To Decrease
Scale Of Pain Gout Arthiris Patients

Enny Virda Yuniarti, Emyk Windarik. Amar Akbar

mm Gout sterite s the bukd Wp of wre acid n he joints cavsing pan

In adeition 1o p
Ths amed 00

hat = non-

lhmtmuwwww

@rger
05107 ¥Ees 3 QUASI-EXPermental PFroach ron ANTOmEed conel grosp prelest-postes

Aratysis of dats used test two ples 1 a5t The resclis showed a pain scale of respondents v the Yealment group were on a

scak of 40 v 70 mmmmnmdnmwnmdmwuxm Whsreas e Ol QoD Ok Mot axperence &
npae scele resalts 2 ummnumnpuuoon(p‘om S0 HO is rejecied, which means Peie & the

mamwmmmmmmuhmdmangm Tor gout sull who s

o pan
and ok - Y e part gulart: l&n.o

docroase pois 3cal effect on the how 1o hel bwer lovels of p =

Maamhdo based on prelmmnary studies conducied on
ber 5, 2015 in Edderly hospice Mojopahit Mojokerto

d from the b of purines
substance derived from the genetic material of cells.
Nommally unc acid excreted in the wine I there is an
excess of unc ack produced, can accumulake and form
small crystals in joris and elsewhere. If these crystals into
the joint space, then there infammefon, sweling, and
mmlnandlbnmphmmodoodmmwns dso
of pan, or more
mﬁhwupmmwmﬂumucﬂmw
mmm Susenas 2014 showed that more than 50
percent of the ekdedy population experiencing health
compigints n the last month. By sex, mmgod

dation of who  expers
mmnmwmmnsmnmm lseen
from 2012 to 2014

i

elderly the highest (3299%) Is the type of complainis
inchuding complants that the efects of chronic dsoases
=uch as gout, high blood pressure, arthrits, low blood, and
diabetes melitus [3]. The prevalence of jint dsease
diagnosis based heath workers in Indonesia 11.9 per cont
and symptom-based dmgnosis or 24.7 per cent [4). East
Java Mealth Office sad, in 2013 elderly patients with uric
ackd in Eas! Java as many as 4,027 people. Meanwhile,
Mopkerto Oistrict Heakh Office said elderly patents with
Qoul in 2013 as many as 461 elderly men and 493 women
out of 296 910 elderly Mojokerto [3].

*  Llecturer In Bing Sehat Insttute Of Health Scwence,

Mmmmbmowmmwm
pain complained of as mary as 25 people. With details of 8
people expenence severe pan, 12 people suffered
moderate pain and 5 people experience mid pain. Uric acd
disorder characterzed by a sudden attack on the hinge joint
mmmnaoommu-wumm
sudden emergence of this often causes gout sufferers have
difficulty mowving, When you wake up, for axample, the big
toe and the anide wil feel buming, pain and sweling |5}
Emmhmculynmduﬂeodd which iz
by do not oflen, traditionsal
medmnhelpmmdpahnpomtvmmcmk
the best choice. in addition %o diet, fradbonal medicine can
also be done by giving a red ginger compress on the
affecied pant, mmmwmaw

and has P inchxding ging

and zingeron provide ph and phy 9
activity such as aMml effect, antinflammasi,
analgesic, ogenic and : e

Method

The rescarch design used n this study is a guasi
experimental design approach Non-Randomized Control
group pretest-postiest design. A draft design that aims 1o
mdh*nmdmmmdmmﬁmu
that i wo ps. In the two
modonnnumnmmmmhmtond
the intervension (prefest) and observation afler the
Intervention (postiest). This design csn be descrbed as

G S . B

Informasian:

O1 and 03: Observaton Scale gven Pain Before reatment
P1: Treatment using red ginger compress

02: Obsesvaton scale of pan afler 8 given treatment

04 Observatons on the pain scale contol group

133
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In this study, the authors explain the effect of red ginger samplad, ths method is used when the popuiation of a
compress aganst scalng back pain in patients with gout in smal relative (7). Analysis of the data in this study using
Elerly  hospice  Mojopahil  Mojokerio regency. computer program SPSS for Windows version 16.0 using 2
Deermnation of the daton of ths Wwas Independent ples test (Independent samples t 1est)
conducted n wzms the whole of the eldery in with & sgnificance level of p <005,

EMerly hospice Mojopshit Mookerto who experience gout

and hinge pain as much as 24 respondents. Ressarchers Result And Discussion

took samples using non-pecbabllity sampling techaique 1. Charactesistics of respondents by age

“total sampling’. Where al members of the populaton

Table 1.1 shows the frequency distnbition of resp nis by age pabents Uic Acid in Eiderly hospioe Mojopahit Mojokerso
dated March 12. 2016

Control
Treatment group
Mo Ao L
F % E -
' 455 2 w7 2 187
2 074 [} 7 L] Qa3
3 7550 2 0.7 0 0
Total 12 100 12 100
On differences Table 1.1 shows thal most respondants in treatment group snd 10 respondents (83.3%) on Contrdl
aged 60-74 years namaly between 8 respondents (66 79%) Qroup,
2. Characteristics of respondents by Gender
Table 1.2 Distriwution of the freg y of regpondeants by sex sufferers Uric Acid in Elderty hospice Majopahil Mojokerto dated
March 12, 20168
Treatment Conrod
No Sex g
¥ “ ¥ -
1 Mea 2 187 L] 0.0
2 women 10 o3 ° 0.0
Total 12 100 12 1%0
hYﬂolzmmmmtmﬁanao (83.3%) and In the conlrol group sax between men and
treatment group were female as much as 10 resp alke.

3. Chwraclerstes of respondents based on the pan scale pretest

Tabie 1.3 Distribution duwwummmmmmmmm
Maapaht Mojokerto dated March 12, 2016

Control
Pan Treatment group
NO Seak
F ™ F ™
1 Seale 0 [ o 0 0
2 Sce 13 0 0 5 az
3. Scae 44 0 500 5 ary
& Sk 74 & 00 2 X
5 10 0 0 0 o
% EE] 300 i
In Tatie 1.3 above shows that in the treatment group of group had o small part 8s much pain scale 79 2
respondents who had & pain scale of 46 and 7-9 wnnn‘m
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4. Charactenstics of respondants based on he pain scale poatast
Table1.4 anlbufmolmbbntdw the scale of pawn sulferers performed after red ginger compress in Ekderty

Majopahit Mojokerto dated March 12, 2016

o Pan Treatmont group Control
Scabe Qrowp
F ) F A
1 Scae 0 0 0 0 0
2 Scule1-3 2 6.7 £ 4"y
3 ScaledE 10 a3 L] 47
- Scae 78 o 0 2 187
S ScHe 10 ) ) L) )
12 109 12 100

In Table 4.4 above shows hat most respondents in the
treatment group had a pain scale of 4-6 as meny as 10
respondents  (83.3%), whie the contol group of

respondents who have a pain scale of 1-3 and 46 pan
scale peroentage is the same

§, Effect of Red Ginger Compress o Decrease Pain Scale Gout Patients.

Table 4.5 Eftect of Red Ginger Compress Scale Decline aganst Pain Patents Unc Acsd in Elderly hospice Malopamt Mojokerio
dated March 12, 2016

Fan Treatwant group Control
- F % e
Scae 0 ) 0 0 0
Scalo 13 z %7 s a“r
Scde 4.6 10 g3 5 “z
Scale 70 3 ° 2 7
Scate 10 ° o 0 9

Tatal 2

7

indepandent samples T test p = 9,029

Statstical tost results by using Independent samples t test 2

(indepandent samples | lest) oblained significance vaiue of

p = 0029 and smaber than st a = 005, which showed no

significant difference, and it can be said red ginger
flectively to d pain scale,

that the respondent
to abnommal levels of uric acid in the

)
i
ig
iy

blood. This s because the levels of uric acld in the blood
exceads the nomal Breshokl, unc acid wil nol dssclve
biack inlo the Blood. In the end, it will sette into uric crystals
“hbuomolhqunhm
These unc crysials was taken as a foreign object by body.
The wrigger immune cells (immune cells) o force §, The
deoenl:wﬂdmnrﬁvm&nm
an inflammatory reaction which
wwummmwmaam(msaw
shogaols) have a moecular weight of 150 to 190 Da. &
lipophiicry log P range 3.5, -dmodmmuwnm
and oil, which allows good p | for skin p
dnoemlemamauwmmmn
mmghmm“ﬂaMmmdv-
on mouse skin, Mingetti ot al.
Mﬂemmﬁdybemmmm
with the transdermal defivery of ginger [S]. Distribution of
patients with pain after baing given a red gnger compress
In gout pain sufferers distribution based on the pan scale
before red gingar compress The resulls in Table 4.4 show
that the majority of respondents in the veatment group had
a pain scale of 4-6 as many as 10 respondents (83.3%) |

1935
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whie ?e control group of espandants who have a pain
scale of 1-3 and 4-6 pain scale the same percentage. That
is because the pain is always

biolog |
[10] mmw-mum-ummdpm

ISSN 2277-85%

the body also rak Thase
mmwmummummnmm
Examples of pain lransmission through the fiber C is painfd
Injury and Inflammatory pan. In inflammatory conditions,
munmmmmmmw medators such as

kines. which  may

|mseusenuwol ) th
pmmemmhmmpdn Examples of

are lated as a result of the

caused In d levels of unc acd in Infecion among prostaglantin,  leukolrienes,  bradykinin

mowod Pain s felt everyone could be dfferent due o str d r Y pal ! lests
vanous factors. Resuts of yois of 2 pend howed that the red ginger exiact In hot weter
jes 1 test (independ wies 1 test) result (p = r yhambal lpoxyg and ,Wom!y
0.029 <g = 0.05) then HD rejected and H accapted which resulfing in lower levels of feukotriane

means no effect of (g ginger compress 10 dacreass the
M.mmdmwanmamm

regency, Table 4.3 Shows that of the
l?Wswmemm
before tor

many components - component having o
boiing ponl than the volatile components of

tal ofs. In the ph Acal essental ol 8
used as an anti-pain, anti-nfective, and bacteria kiler [11)
Topical ginger application is a tradiional approach (Chen et
al, 2010. Yang €t al, 2012) that has been found in
hocpuk for a wide range of

infl y conditi h lied over the dney region

(Fingado, 2012 Schurhoz et al.. 2002). People with OA
and often have complex

thhmlmdhewnaﬁmm
agree with those showingthe a effects of gnger in
m-pnndpm(ﬂ}&hmo
g d that the red ginger has

um--"“ y. Whan them &
pain chemicals that increase ransmssian ar perception of

pha
4

prostaglanding and

(Inflammatory mediators) (Setiawan, 2015), Ginger Topical
treatment has he potental 1o relieve symploms, mprove
the overall heath, and increase of indapendence of peaple
with chronic ostecarthriis [3]. Red Ginger has anli-
Inflammatocy effocts that can be used to treat the
inflammation and releve pain caused by gout The anti-
Inflammatory effect s due to the active component
consisting of a red ginger gingerol gingardions, and
Zingeron  which serves to inhibit leukotrienes and
prostaglandins which are inflammatory mediators [14]

Conclusion and suggestion

Conclusion
1. The scale of the patents pain uric ackd prior to
compress red gnger in Elderly Nursing Unit Moppahi
Mogokarto district have an average pan scaie of 4-8,
2 So*pmmmmdw'ughwmm
EMerly Nursing Unil jopehit  Mojokerio  district
Mamnnmmnm:-le
3. There is the influence of red ginger compress to
decrease the pafient's pain scale of uric aad in Exderly
NumruWIMqopaMMop;ammmmd
s t test 2 (ind cdent t

lu!)lhm\-h uup-omea-oos

Suggestion

1. For respondents with pain d by gout should use
red ginger compress every moming regulardy to help
releve the pan experenced scale. For those
respondents who had uric ac levals were very high
preforably asssted whh talung the drug for gout in
order to help lower urc ackd levels, besdes the
respondents also should control his dist.

2. For heath workers 10 be able 10 use the red ginger
therapy to trest the pafients pain caused by unic acid =0
panful case of gout can be decreased. Rt is also
d bl in order to introduce the benefits of red ginger
0 much you can take acvantage of red ginger to
health and can beneft optimaily,

3 Faannmbuymmnm.
dosa of red gingsr P for each resp
mmhmanmnmmftuwm
the same.
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The Effect of Warm Ginger Compress Toward Pain Level of Arthritis Gout Sufferer in
Waimital Village, Kairatu Subdistrict, West of Seram Regency

Risean Tnly"“‘ laylnd Djami’ Yunsi ‘l‘m)‘
WM gutinte of Health Scicose “Malul ya200,00 4 (Coeresponding Author)
Tastivesc of Huln m “Malaku Hiada™, Indooesia
Tostitene of Health Science “Matuku Husala™, Indonesis

ABSTRACT

Arthritis gowt i3 an inllammation process dog 1o flammanon on ¢nsial sour Kedon = tssue around 1he xuo.
The dissese engendirs many Mmeniations such as pein of Rt waist arm oock aed other joiss. Noo
pharmacology action foe he patiknis of Arthnns Gosl 15 warm ginger compeess. Compress is stand of action by
B 0urse i onder 10 docrcase B pam. The obgective of the rescarch i 10 find out the influsncs of COMPress ginger
wiarm Lowaed decrease of gain Antheins Gown sufferer sn Wamnital vilhige. Kairatn sobdisaricr. West of Seram
Regency 2016, The kind of rescanch was & peo-experitognial ocsipn (0me group pre-post st design ) ind e sample
wins Takion vsang tandom sampluog echosque. The dota was snalyznd usiog Wikoxon st Basod on Wilcoxon test
it was obained p-value = 0.000. Thus, HO was rejectod. I means there was a significant conrelimon betwoen
warn gisger compress with the decreasing of Arthntis Goul sufforer in Wasmital vilkipe. Kaieaos subdistrict. West
of Seram Repency 1016,

Kexwords: Pam scale, Wann LANZET COMpress, Gout anheins

INTRODUCTION

Dunngz Hippocrales's time there wis o widespread discase callod goul which was ofien referred to “the
illmoss of kings and kwgs of discase™ becanse v ofien appeared i groups of people with hugh sociceconomic
abelings. Ay is known, Ingh cconcmse groups ofien consume mcat (o, the toyal family in ancient tmmes), resalting
in éxtremne pems. The ancient beliof states that this discase is Giused by falbeg drops afler drops mto the jomnis™.

Gout andailis is a discase 1hat s often found and spread throughout the woeld. Gout is a group of
heterogencous diseases o8 o resull of e deposition of monosodum wrane crysials in e tssues of dog 10 super
ssturstion of uric a¢d io exiracellular Nid. The metabolic disoeder that bases gol 1s hyperuncesn which is
defined s an chevation of urk o< Rvels of more thas 7.0 ml 7 d) and 6.0 wg / 41,

The prevaleece of Gout arhnis in the Usied States doubled in population over 75 years between 1990
and 1999, from 21 per 1000 10 41 por 1000, 1n the second stady, 1he prevaiene of gout anthestis in the adult
popukition s e UK was ostimened o1 14% with pek of mors D 7% in men aged 75 years™.

The Ministry of Health of the Republic of Indoncsia (2013) also explaend tal WHO rocorded paticots
with Arthritis Goul (n Indomesia reached 81% of the populilion, only 24% wemt 1o doctors, whak 71% kudod (10
directly take pain-telieving drups thal wore sold freely. This figure places Indonesia as the highest country
sulfering oo Arthritis Gost when compared 10 ofher Asian counirics such as Hong Koo, Malssi, Sugapore
and Tawan, Arbeils Goul ratocally basod on intenviw peevaleanes of 30.3% and peevalence based on dapisis
of hcalth workiors i 1420/,

Artbrivs Goul BmMmmmMo«mMnmmawwmmhmmm
aomdmz)o(m Goul arihrilis oceurs as a resull of p d Iyper d sonum uns axid) cGnsed
mmammﬂemn«nmutmvmhu' quent sy ane pain, swoll

joirts, reddish 1o purphe skin, Ught. sppuery and warst™.

Puin is a sensathon of discomfont munifested 2s 3 palien cansed by o el mental perception, a threal,
mﬁnhulomcmormmmﬂmhmhﬂwo.mmnhhmcmupns:mw
e, which of counse ot pain management focuses oo pliysical manipulation. Pain is i d as an i

whoss i ol just physical maragement, but it & also inportnt 1o do psychological
ranipatation to deal with pais'*!

Fandling potients with Goot Anbrits is focused 0o how 1o control paim, reduce joinl dasspe, aad inprove
or maintsin function ad qeality of lik. Handling for Goul Anbrits includes plrrupcological sad noo-

TBR | Publisher: Hammistic Network fer Scesce and Technooy
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,‘ logical therapies. Non-pl ogicul actons for p mhmkiucunuowmﬂnw
Compress is i mdepend ﬂmofm;hneﬁmnmm ceatmre' ™.

menpcmmmﬁnemﬁmmnulmmmmnwmﬁmw

10 reduce pam Gout Antbrits. [t which cim redece iflammation m patients

uﬂMﬂmGwLbdanmomnyhnmbpdcﬂandmmqumy where this
beat can relteve pain, stiffness and musck spasm or the maximun beaelits
will be uchieved within 20 minuies after heut applicatson .

The objective of this research is o figure out the effect of warm gmger compress soward pain scale ca pout
anthiritis patients m Waimitsl hamler, Waimital village, Kairsts subdiswict, West of Seram Regency, 2016,

This study used One Group Pre-Post Test design. Subyect proups were observed befixe inkerveation then
il is observed again afer intervention. For exarple, this study, Nﬁnwmnmmuuswmxm
xalsormmgmpmmmm&ldnpm g sachers foe 20
minules. Aflernsads, dnpmﬂpuml-wumuvdmnmulmmw&wmmml
and post-iest.

This research was Goried ow in Waimita) hamlel, Waimstal village, Kairats subdistrict, West Seram
regency . The popukation in this study was all arthiisis potients amoursed to 30 people. The samples were 28 people,
selected by random sunpling mwethod

The steps for colbecing dala were 2s follows:

1. l'ahq_nnnqﬂe mwwh:ﬁmkb)mdmn-ph@

3B and sicps of h s sigaing of informed consent.

: Mnmdmmmhmﬁhpﬂnukdpﬁmﬁmmm&nx

4. Measuring anbeitis gout pain scale befoee warm ginger compresses (pre-test).
s
3

5. Giving warm giager cony every e aod g for 11 days 10 get optinal reswlts,
. Measurimg goul anthritis pain scale afier @ warm gmm(pnu-ls)
Data processing procedares are cared ot as follows:
1. Editing
I:mauivilytodmt&mﬂhobuwﬁmm
2. Coding
Encode the dsa that had been edited, as an cffon 1o simplify the data, namcly for the gender caregory, by
giving the pumber | mark for the mule yex and the number 2 for the female

Y, Data Grouping (Tabulating) was grouping datis into 2 speasfic table according %0 the natare of its own in
mwhmmm
4. Processing

It wits 2 processing data that is done by cokering dam from obscrvations wsing a compurer device
Cleant

g
Re-check the dats that Bas boen entered whether there 15 an crror or et
Bivariic analysts in this stady was wscd 1o chock sipaefi diffcrences b mo groups of datn
{comparatrve) namcly the dependent vanable (anfritis zout pan scale) before wamm mimger compresses and
dependent varisble (arthritis pout pain scak) afier warm ginger compresscs. The data was anatyzod usiag
Wikoxon test. because the data distribution was not nommal.

RESULTS

mmu-nmm’llmamyhlld»ﬂBdutbamdm&mnwm&em
scale of the respondent was d. then d itgais nfler being given intervertion. Table | expliined al
of the 25 respandents who expericnced mikd pain was 3 6% aad who experienced medium pain was 42.9%
Whereas those who experienced severe pain wese 46 4% and those who experienced very severe pain were 7,1%

Table | Pre<Test Pain Scake

Puin sca n )

1 No pain - -
2 Mild 1 16
3 Medium 12 429
4 Severe 13 464
S Very sewre 2 7.1
Total Ei 100

T8Y | Pislsher: Hemanistic Nebwork for Scence sad Technelogy
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Tuble 2. Post-Tost Pam Sculo
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Basad on tablke 2, i1 can be shown that out of 28 respondents who experiencad no parn were 21 4%, seld gaim
were 5719, ood wedinm pus wore 21 4%

Table & The Resulis of Effect of Warm Ginger Compress

Pamn scalke n Meim Rank  Sum mank P value
Pre-ist 2% 14,50 106
Post et pi] 000 0 0.000

The table shoms that the resulis of statstical analysis uang the Wilcoxon stanstical test obudeed a
significance of' p value = 0.000, Thus, HO was rejecied. it means that there was o significan influence of Wiem
Ganger Compresses os Pain Scale in Gow Anthrilis Patients i Woasmitd Village, Waimital Village, Kaiouy
District, West of Seram Regency,

DISCUSSION
Pain Seale before Perfurming Warm Glnger Compress (pretest)

Non-pharmacologicul sechmiques that can be used 10 reduce pass in patieres with gowey anhritis inchede
using warm compeesses of ginger which can provide phmedqsnldkmml, heat can overcome ind
eimmxe the sensation of pain, this techy also p | reicticos inchuding i 2 the

N“M-Muumdwmmmmunmun
ahnh:wedullmnd-hapmumh"‘

Based oo the resalts of the svadhy it is found dhat befoe performimg the warm ginger compeess the highest
pam scale of the respomdents is 46.4% with a severe pam category of 13 people. And those who expenenced
medam pam scale are 42 9% toaling 12 people.

Pain Seale after Warm Glager Compiression (Post-Test)

Wi compeesses of ginger con reduce arthnifis gout pain. Gisger compress & 0 tradinosal srostiment or
akemative therpy 10 redace gouty arthritis pain. Warm ginger Compresses contain cyclo oxygenition crzymes
which can reduce miflammation in gowty athrins of suffcrers. Besides, ginger also has 2 phamucologsal effeat
of hot and spicy aste, lhnmhmmrduwpn.mﬁm&udmukwmmwwlx\md:him
Maximm benefits will be acheeved within 20 minutes aficr the haat applicat;

Bundmtcmlsoﬂhmhlhnmwslafpw&m’lm:mkm
the average poin scale 15 27, 1% with a 10tal of 1 people. Resp P d o de W pain scale after
WOTIT ZANECT COMPresses.

Effect of Ginger Warm Comgpress en Gout Arthritis

The results of the bivanuic analvsis shows that 2% respeadonts belore domng Warm ZImger COmMPresses pain
scale 46.4% with 3 severe pain category totaling 13 people. And afier doimg warm gingcr compeesses the pain
scale of the respondent 15 37,1% with a category of muld paa otaling 16 people. Based on the statistical results
of the Wilcoxon iest obtained the stznaficant cffect b WATI GINSCT COMPICSSEs 0N KOUEY Anchaitis pain scale,

Based on the daga above, there is o decrcasc in pain scale. This decrease can be scen that after warm
compresses of giager ca average respondents expenenced 2 meld paia scale. This shows that thore 15 i effect of
£inger warm compress with a decrense In pain scale i gouty ankeils patients,

The results of this study are in line with the research of Devi Sussssl in West Sumaira Bekx Tigal (2014)
an the Effect of Warm Ginger Compresses on Decressing the Pain Scale of Rhematold Anthritis in the ElSerly in
PSTW Kasih Sayang [t Bais Sanglar, showing tat these §s 3 stasafl s pain scale levels

MINkhbwt&hdkSu’uuudkm
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before and after prvimz warm ginger compeosses with a povalue of 0000, In the pee und post treatment data
obtamed a docrense m pain scile from severe to medium, from medimum to meld and did not expercnce fom low
10 medium o dagh There is o sigmificant difference in the level of pein before and after the performing wurm
compresses of ginger stew in the clderly with cheumaioid srthrits™.

Accoeding to the researchers’ assemption there 15 8 significast effect b WUIT ingeT comp and
2 decrause m puin scale m pouty arthritis paticnts. Thas is consistent with ome of the pon-pharmacological
interventions that morses cun do independently i reduciag the pain scale of culancous stimulation, nanely by
doing warm compresses of ginger on respondens 1o reduce gouty arthtis pain scale.

A wunn coupress is part of the stimulation teckmigue which is one of the non-pharmacological
imerventions in pain munagenat. C rmlat chaiques can ovescome paim due o decreased
perception by pain slimlation resmaned (o the brain™,

Artbrits Gout is 2 syndrooe That is caused by s imflammalory resposse 10 monosodiue urate crysial
WMMMImmmmﬁmmgwm;M.Mﬂmm”dw:ﬂ
heat, this dsease occurs between (he ages of 2050 years. Anbeitis Goul is one of the most common diseses in
the community and is ome of S groups of diseuses Ut are alwarys found in the peactice of general practilicoers,
nmdmamamkhmsadmmb.mxlul:tﬁnmmdthe;dm"“

A bers' ption e & 0 pam scale in patients given warm compresses of
ginger dep a:atl denl. R dents who are able 5o respond well %0 warm ginger compresses will
upamah#rdedumoonpuduﬂmnuhmMhﬁshamhxnﬁh«kgwrmwl
mcrkurts, where e lack of concestrition causes the gale to transinit is pain. s0 that until a cetaneous sirukation
the pain 10 the beain should be redwced due o gisger compress.

CONCLUSION

There is an effect of wanmn ginger compresses on pain scale in gouty anthritis patieats i Waisial hamles,
Waimital vilbige, Kairat subdistric), West of Seram Regency. In order 10 give wam compresses of ginger 28 o
noo-pharmacological therapy <an roduce gouly anbeitis pain scale
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ABSTRAK

Latar Belakang : Jahe merah Zingiber Officinele Var Rubrum Rhizoma) memiliki
kandungan amr (81%), minyak atsin (3.9%) dan ckstrak yang larut dalam alcohol (9.93%),
groma sangat tajam, dan mempunydi rosa yang sangat pedas dibanding jenis jahe lainnya.
Kandungan tersebut memiliki efek anti radang vang dapat mengatasi peradangan dan
mengurangi rasa nyeri dengan cara menyingkirkan produk inflamasi. Penatalaksanaan yang

tepat untuk menangani nyeri sendi pada peasien yang galami gout arthritis dapat
berupa terapi kompres jahe merah.
ru)un Penclitan : Untuk tabur pengaruh Xompres jahe merah terhadap nyen pada

pasien gout anthritis di wilayah Lena Puskcsmas Alianyang Kota Pontianak.

Metode Penelitian : Quasi cksperimentsl dengan pendekatan pre dan post text with control
group design. Jumlah sampel sebanyak 34 orang dibeg menjadi 2 kelompok yaitu
17 kelompok intervensi dan 17 kelompok kontrol. Kelompok intervensi diberikan terapi 3 kali
kompres jahe merah sclama 3 minggu, dan pada kelompok kontrol dibenkan teropi 3 kali
kompres hangat biasa selama 3 minggu. Uji Wikoxen dan Uji Mane-Whimey untuk
menganalisis hasil penelitian

Hasil : Uji Wilcoxon pada kelompok intervenss mmmjuklmn p valee < 0.001 berrmakna ada
pengaruh terapi kompres jabe merah ledndup nyeri pada poslen mu! lnhnus muruu
penurunan skala nyen 3,00, sedangkan uji Wilcavon pada & ]
p value 0.003 bermakna ada pengaruh terapi konumhuwuhusmhudapn\mpuhmlm
wout arthrits rata-rata peourunan skala nyen 3.76 sermentara itu, uji Mann-Whitney pads
2 kelompok didapatkan p vairne 0.005 rata-rata penurunan nyeri pada kelompok mieevensi
2,06 dan kelompok Kontrol 1,06, bermakna terdapat pecbedaan efekitifitas terupi kompres jube
merah dan kompres hangat biasa terhndap penurunan nyen pada pasien Gout Arthritis.
Kesimpulan : Kompres jahe merah dapat menurunkan nyen peda penderits Gout Arthrits,

Kata Kunci : Gout Arthritis, Kompres Jahe Merah, Nyeri



ABSTRACT

Background : The red ginger (Zingiber Officimale Var Rubrwm Rhizoma) has air content
(81%%), essential oil (3.9%) and alcohol-soluble extract (9.93%), the aroma is very sharp, and
has a very spicy flavor fype other ginger. The content has anti-inflammatory effects that can
promote inflammarion and reduce pain by removing inflammarory products. Management for
treating pain in patienis whe experience gouty arthritis can be in the form of red ginger
compress therapy.
Objective : To find out the ¢ffect of ginger compress on pain (n gow wthriis patienls in the
working area of of Puskesmas Alianyang Portlanak Ciry.
Re b mrethod : (Juasi expers I with pre and post test approach with cantrol group
design, The sample size was 34 peaple divided into 2 groups, 17 intervention groups and
17 control groups. The intervention group was given therapy 3 times of ved ginger
compresses for 3 weeks, and in the control group was given 3 times regular warm compresses
Sfor 3 weeks. Test Welcoxon and Mann-Whitney Test to analyze the reswlts of the study.
Resules : Wilcoxon tess in the intervention group showed p valie < 0.001 meaning that there
is mfluence aof ginger compression therapy fo paln in gowl artheirts patiems on average
decrease of pun scale 3.00, while Wilcoxon test in comtrol group showed p waliwe 0.003
g there is infl of ordinary warm compress therapy of pain an gowt artheitis
patients on average decreased pain scale 3.76 in the meantime, Mann-Whitney fest in
2 groups gof p value 005 mean decrease of pain in intervension growp 2.06 and control
group 106, 1he effectivencss of red ginger compress therapy and the sswal warm compresses
o pain reduction in Geut Arehritis pasients.
Conclusion : Red ginger compress can reduce pain in peaple with Gowr Arthrifs,

Keywords : Gout Arthritis, Red Ginger Compress, Pain

Pendahuluan linu-linu  yang  dwkibatkan  olch

penumpukan kristalmoncsodium urmat dalam

Penyakit tidak menular kurang lebih
mempunyai  kesamaan  dengan  beberapa
schutan  lamnya  scperti  penyakit
degeneratif. Disebut penyakit degeneratil’
karenn  angka  kejadiannya  bersangkutan
dengan proses degencrasi pada usia lanjut
vang berdangsung sesuai waktu dan umur,
Penyakit  degeneratif pada  umumnya
menyerung sistemn saral, pembuluh darah.
otot, dan tulang manusia. Contoh penyakit
vang menyerang  pembuluh  darah,
persendian, dan tulang ialah gout arthritis’,
Gout arthritis dischabkan oleh deposisi
kristal monosodium  urat pada  janingan,
akibat  ganggusn metabolieme  berupa
hiperarisemia. Hiperurisemia tejadi &
peningkatan kadar asam urat diatas normal’.
Manifestasi klinis dari gout arthritis ini
adatah keluhan pada p dian, gangguan

sendi sehinggn mengakibatkan nyeri sendi’,

Prevalens: gout arthritis di kalangan
orang dewass AS pada  2007-2008 adalah
3.9% (83 juta individu) Prevalensi di
antara pria adalah 3.9% (6.1 juta), dan
prevalensi di antara wanita adalah 2.0%
(2.2 juta). Hal i menunjukkan bohwa
pravalensi anhritis gout di Amerika Serikat
meningkat dalam 2 dekade ini®. Pravelensi
penyakit sendi berdasar diagnosis nakes di
Indonesia | 1.9% dan berdasarkan diagnosis
atau  gejala 24 ™6, Kalimantan  barat
memiliki pravalensi penyakit sendi sebesar
13.39%-22.3% ",

Penanganan secara non
furmakologis pada penyakit gout arthritis
adalsh  dengan  berbagai  teraps
komplementer.  Terapi  komplementer




yang dimaksud diantarnys adalsh terapi
bekam, terapi senam, fcrapi tanaman
herbal dan terapi kompres hangat memakai
jahe merah® Indonesia memiliki 3 macam
jenis jobe, antara lain jahe gmah, jehe
empirit, dan  jshe merah. Jahe mersh
memiliki kandungan air (81%), minyak
atsiri (3,9%), dan ckstrak yang larut dalom
alcohol (9.93%), woma sangat tajam, dan

mempunyal  rasa  yang sangal  pedas
dibanding jenis jahe lainnya’.

Berdasarkan jumal penclitian yang
dilokukan olch Rusnoto, Noor, Indah pada
tahun  (2015)%, teknik kompres hungat
memakai jahe ymtu jahe merah 100 gram
yang telah  diparm  diletakkan  distas
washlap vang sadah dicclupkan pada air
panas sekitar 500 ¢¢ yang bersuhu sckitar
40°C, setelah itu kompres pada daerah yang
nyen 20 menit selama 2 Kali. Penclitian lain
dilakukan olkch Samsudin, Rina, Franly
pada tahun (2016)°, didopatkan bahwa

pemberian komwes jahe merah
berpengarub terhadap instensitas nyert gout
arthritis pada lansia.

Hasil wawancars dan pengambilan
data awal yang telah dilakukan pada bulan
Maret 2018 di Wilayah Kerja Puskesmas
Alianyang  Kots  Poatianak  didapatkan
3 bulan terakhir, pendenta gout asthritis
berjumlah 34 orang. Sctclah  pencliti
mewawancaral 3 pasien yang mengalami
penyukit asam urat didapatkan hasil bahwa
dari keluban yang disampatkan  pada
dasarnya  yaitu rasa nyen seadi  (gows
arthris) pads dacrsh lutut, nyer terscbut
dirasakon pada pagi dan malam hari. Klicn
jugn  mengatakan bahwa  ketika nyeri
terscbut datang klien mengatasi dengan
mengkonsusmi obat vang dibenkan oleh
petugss puskesmas tanpa discrtal terapi lam
untuk mengurangi nyeri tersebut misalnya
kompres air hangat memakai jabhe, Oleh
karena itu pencliti tertank untuk melakukan
“Pengaruh Pembersan Kompres Jahe Merzh
(Zingiber Officinale Var Rubruwm Rhizoma)

Nyeri pada Pasien Gout Arnhritis
di Wilayah Kerja Puskesmas Alisnyang
Kota Pontianak™.

Metode

Penclitian ini merupakan penclitian
kuantitatif, dengan desam penelitian quasi
cksperimental. Penelitian yang digunakan
adalah dengan pendekatan pre fest dan post
fest  with control  group  design yailu
penclittan  secara random  menjads
2 kelompok (Dhanma, 2017)'%,

Penclitian  ini  dilaksanakan  di
Wilayah Kega Puskesmas Alianyang Kots
Pontianak. Tclouk yang dlgunnkan adalah

total 1 yang
digunakan scbnn)nk 34 onang pmduitn
gout  arthritis  dengan  pembagian

2 kelompok yaitu 17 omang kelompok
intervens: diberikan terapr kompres jahe
merah, dan 17 orang kelompok kontrol
diberikan terapi kompres bangat biasa,

Teknik analisa data menggunakan
analisa unvianat dan  bivanat,  Analisa
umvanial  digunakan  untuk i
distribusi  frekuensi - untuk - mengetabui
distribusi frekuensi masing-masing variabel
yuuu nyeni pada penderita gout arthritis

dan sesudah dik Jahe merah
dan kompres hangat biass. Analisa bivarial
dilakukan dengan cars Uji Wilrocon dengan
tingkat Congidence Interval (CI) dengan
tingkat kepercayaan 95% untuk  melihat
penglruh kelompok tervensi  dan
p penurunan nyeri
s p-slcn Gout Arthetis. Uji Mann-
Whimmey dengan tingkat Confidence Interval
{C1) dengan tingkat keper caynan 95%
untuk  mclihot  perbodoan perbedaan
efektifitas terapi kompres jahe merah dan
kompres hangat biasa terhadap penurunan
nyeri pada pasien Gout Arthritis di Wilayah
Kerja  Puskesmas  Alianyang  Kota
Pontianak.




Hasil Analisa Univariat

Tabel 1. Distirbus Karaktcristik
Berdusarkan Umer dan Jonls Kelassin

Intervensi Kontred
x:" 4 i n=17 n=17)
2 1 % f %
Kelompok Umur
36 - 45 s 4 WS 5 294
46 - 55 ahen S A T 4K2
56 - 65 uhm 4 VS5 4 VS
_S6-Tubm 4 D5 1 39
Total 1700 7w
Jenis Kebwnin
Laki - Laki 4 BS54 S
Perempamn 13 765 13 768
Total 17100 17w
Berdasarkan Tabel 1 didapatkan
responden yang melakukan terapi kompres

jahe mersh dengan rentang umur 46-5§
tahun  menuliki jumlah terbanyak  yaitu
S responden (29.4%), sedangkan responden
vang melskukan terapi kompres hangst
biasa dengan rentang umar yang sama yaitu
46-55 tahun memiliki  jumlah  yang
terbanyuk juga yastu 7 repsonden (41.2%).
Jenis kelamin terbanyak yang mengikuti
terapi  pada  kelompok  intervensi  dan
kelompok kontrol memiliki persentase yang

sama  yaitu  perempuan 13 responden
(76.5%).
Analisa Bivariat Kelompok Intervensi
Terapi Kompres Jahe Merah
Tahed 2. Skaln Nyert Sendi Sebedum dan Sesudah
pads Kelompok Inders cani
Kontrad (n = 17)
BabNowl et % Poet %
Tidak Nyer: (D) o il 0 0
Nywri Ringan (1-3) o 0 & 4
Nyen Sadesg (4-6) 17 1w 9 529
Nyen Hest (7-9) 0 0 0 0
Vz_v_n SmgatBorst (10) 0 0 o 0
Tetal 17 1 17w
Berdasarkan Tabel 2 skala nyer
pretesi kelompok  intervensi  yang

mensuhmt nyeri sedang (rentang skdn
nyeri 4-6) memiliki - persentase
beumlah 17 orang  Setclah dulnlukan

terapi Kompres jahe merah pada kelompok
intervensi  skala  nyen  poswess  yang
mengalami nyeri ningan  (reatang  skola
nyeri 1-3) berjumlah 11 (64.7%) orang dan
yang mengalami nyeri sedang berjumlah 6
(35.3%).
Tahel X Skads Nywri Sendi Selicluss das Sevuidsh
paida Kelompok Kontrol

latervensh (a = 17)

e R TR erwoni e, <R ol
- Pretest %  Posttest %%
Tidak Nyeri (0} o0 o 0
Nyert Ringan (1-3) 0 L 1 6a
Nyen Sodwg (46) 17 10 6 353
Nyen Borat (7:9) [N o 0
Nyeri Sengsd Besst (10) 0 0 o o
Totsl 1T e 17 im

Berdasarkan Tabel 3 skala nyeri
prewest kelompok koatrol yang mengalami
nyeri sedang (rentang skala nyeri 4-6)
memiliki persentase 100% berjumiah 17
orang. Setelah dilakukan terapi kompees
hangat bissa skals nyeri posttest pads
kelompok kontrol yang mengalami nyeri
ringan (rentang skala nyeri 1-3) berjumlah 8
{47.1%) orang dan yang mengalami nycni
sedang berjumlah 9 {52.9%).

Pengaruh Terapi Kompres Jahe Merah
dan Kompres Hangat Biasa Schelum dan
Sesudah pada Kelompok Intervensi dan
Kelompok Kontrol

Tabed 4. Pengaruh Terapi Kompres Jahe Merah

dam Kompres Hangat Bissa Sebelum dan Sovedak
pada Kebompok Intervensi dan Kelompok Keatrol
Boompres Jube Morwh Soen pees Hange t Biese

Kbk Inbervami) (Kabornpak Kawdrsl)

Mesa N1 psader Ahesn S oubee
Seals Nyen P 506 556 48 S0

[
Sl Nyeri Tesiod 300 484 176 130

Berdasarkan  Tabel 4 diatas dapat
disimpulken bahwa  pada  Kelompok
intervensi dmgan menggunakan )i
Wilcoxon nilai sig atay p value < 0.000
yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima,
disimpulkon bahwa Ada pengarub terap
kompres jahe merah techadap nyeri pada
pasien  gout  arthritis.  Pada  kelompok
kontrol dengan menggunakan uji Wilcaxon

Shoda Nyert




nilas sig atau 0.003 (p < 0.05) yang berarti
Ho ditolsk dan Ha diterima, disimpulkan
bahwa Ada pengaruh terapi kompres hangat
biasa terhadap nyen pada pasien goul
arthritis i wilayah kega  Puskesmas
Alianyang Kota Pomianak.

Tabel & Uji Mana- Whitsey Selisih Rata-Rata
Prvtest dan Postiest Kelompok Intervensi dun

Kelompok Kantral

Selisib Skala Nyert Meam  SD  poalue
Kespres e Maesh o6 327
(Kekoompok kntcrvenst) 0008
Kompres Hangat Bisso oo 966
(Kedompok Koutrol)

Beordasarkan Tabel 5 didapatkan
bahwa terdapatl perbedaan efektifitas tempi
kompres jabe merah dan kompres hangat
biasa terhadsp penurunan nyeri pada pasien
Gout Arthntis di Wilayah Kerja Puskesmas
Alisnyang Kota Pontisnak.

Pembahasan

Penehitian  ini  bertujuan  untuk
mengetabu pengaruh pemberan kompres
jahe mersh terhadap penurunan nyeri pada
pasicn gout arthritis, Pada Karateristik nyeri
gout anhrms hmhsu'lun umur didapatkan
bahwa Py ponden yang terbanyak
dengan rentang ussa 46-55 tabun denga

dialami oleh umur 46.55 tshun ialah
penyakit gout anhritis peremupoan yang
sedang mengalami premenopause.  Nyeri
sendi terjadi pada usis lanjut dun sering
muncul ketika perempuan telah memasuki
masa premenopeuse. Peretnpuan yang telah
prmcnopause akan mengalam:  penurunan
hormone  esterogen  schingga terjadi
ketidakseimbangan osteoblas dan osteoklas
yang mengakibatkan  penuruman  masa
wlang sehingga  menyebabkan  tlang
menipis,  berongga,  kekauan  sendi,
pengelupasan mlang rawan sendi schingga
teqgadi nyen sendi, dalam hal ini perempuan
lebsh beresiko mengalami asam urat sctelah
premenopause.

Distribusi berdasarkan skala nyeri
pada kelompok intervensi skala nyeri sendi
pretest sebelum terapt kompees jahe merah
pada kelompok intervenss sebanysk 17
{100%) responden (rentang skala nyeri 4-6),
setclah pestrest dilakukan terapi kompees
jahe mersh yung mengalami nyeri ringan
sehanyak 11 (64.7%) responden (rentang
skala 1-3) dan 6 (35.5%) mengalami nyeri
sedang (rentang skals 4-6).

Distribusi berdasarkan skala nyeri
pada kelompok kontrol skala nyeri sendi
pretest sebelum mpn hangat bissa pada

jumlsh 13 responden (403%). Hasil
penclitian i sejalan  dengan  penclitian
Kumiswati, Adeleida, Franly (2014,
menunst  teont pada usia 45.60  tahun
perempuan  tenadi  penurunan  hormone
esteorogen,  sedangkan  manfaat  dari
bormone  esteorogen  odalah  membantu
asam urat dalam darah kelwar melalui urine
dan apaabila b maka
terjadi Kurangnya pembuangan osam urat
schinggs kadar asum urat meningkat.

Pada  karskieristk  nyeri  gout
orthritis ~ bordasarkan  jenis  kelamin
didapatkan bahwa jenis kelamin perempuan
febih banyak dibendmgkan dengan laki-laki
vang memiliki persentase yang sama yaitu
perempuan 13 responden  (76.5%).
Penclitian dari Lumunon, Hendro, Rivelino
(2015}, penyakit degenarif yang sering

kb ! memilki skala yang sama
pada kdompok intervensi yaitu scbany*
17 (100%) responden (rentang skala nycn
4-6), setelah dilakukan ferapi  kompres
hangat biasa shala pastiest yang mengalami
nyeri ringan sebanyak § (47.1%) responden
(rentang  skala  1-3) dan 9 (529%)
responden mengalami nyen sedang (rentang
skala 4-6).

Berdasarkan hasil  uji  Wilcaxon
milai sig atsu p vafwe < 0.001 yang berarti
Ho ditolak dan Ha diterima, disimpulkan
bahwa Ada pengaruh terapi kompres jahe
merwh tethadop nyeri padn pasien gout
arthritis di wilayah  kerja  Puskesmas
Alsanyang Kota Pontanak.

Kompres jahe meorsh  adalah
perpaduan antara terapi hangat dan terapi
relaksasi yong mana dapat memberikan
manfast  baw  penderia  nyeri  sendi



Kandungan vang dimibiki jabe mersh jauh
lebih tinggi dibandingkan jenis jahe lainnya
seperti kandungan minyak atsiri dan acrosol
sehingga sangat baik untuk dibuat ramuan
obat — obatan,

Pada penclitian ini menggunakan
juhe merah yang telah dibersihkan sebanyak
100 gram/ | responden, setelah itu Ietakkan
jahe merah yang teluh  diparst  datas
washlap vang sudah dicelupkan pada air
panas sekitar 500 cc yong bersubu sckitar
HC, Setelah air telah panas oo bersubu
40°C celupkon washlap atou handuk pada
air yung teloh dihangatkan dan diperas

pai kering. Kompres pada dacrab yang
nyeri 20 menit selama 2 kali.

Jahe  memh memiliki  efek
formakologis  dan  fisiologi  seperti
memberikan efek rass panas, anti-inflamasi,

Arthritis di desa Tateli Dua, Kecamatan
Mnadolang Kabupaten Minahasa.
Berdasarkan hasil uji Wifoorom nilai
sig stau 0,003 (p < 0.05) yang berarti Ho
ditolak  dan  Ha diterima, disimpalkan
bahwa Ada pengarub teraps kompres hangat
bissa terhadap nyeri pada pasien gow
arthritis  di  wilaynh  kena  Puskesmas

Alianyang Kota Pontianak.
Kompres  hangat  juga  dapat
menurunkan  nyeri  pada  pasien  gout

arthritis. Proses terscbut akan menurunkan

1 nyen melahy but C dan delta
A schingga dapal menimbulkan gerbang
tertutup  dari nyeri. Menurat Mutisra,
Pratiwi (2017)", ketika pasien mengalami
nyed dimana pada saat kompres diletakkan
ditempat yang nyen maka rosa  panas
tersebul akan berpindah Ketubuh atau kulit,

analgesic, s
antidiabetik. antiobesitas, antimeatik. Sclain
dengan memberikan efek panas, jabe juga
memberikan efck pedas dimana kandungan
gingerol dan Shogaol tefah didefinisikan

Coaninlilr 3

Elemen lainnya vang ditemukan adalah
gingediol, gingediasctat, gingerdion, dan
gingerenon  Kandungan aktif pada jahe
vait Gingerol dan Shagaol menuliki berat
molekul 150190 Da, hpofilisitas log P
berkisaron 3.5 yang menunjukkan potensi
baik  untuk  menctrasi  kulit, sclain i
singeron dan I-dehydrol-(10) gingerdione
membenikan  efek  sangat  bagus  yaitu
pencegahan proses inflamasi’.

Hal yang  didapatkan  dapat
diperkuat dengan penclitian penelitian yang
telah dilakekan olch Putni, Devi, Noor
(2017)"%, didaparkan hasil bahwa pemberian
kompres hangat memakan jahe merah dapat
meringkankan skals nyeri pada pasicn Gout
Anrtritis. Penclitian lain yang dilakokan olch
Samsudin, Rina, Frnly  (2016)",
didspatkan hasil bahwa terdapat pengaruh
vang signiufiken pemberian  kompres
bangst memakai  parutan  jahe merah
(Zingiber Officinale Var Rubrum) terhadap
penurunan skala nyeri pada pasien Gout

terjudilsh proses koaduksi ysng
terjadi pada tubuh schingga meaycbabkan
vasodilatasi  pembuluh  darah dan
menurunkan ofot yang tcgang ogor otol
menjacli relaksasi dan rusa nyen akan
berkurang. Adanya 02 dan CO2 meningkat
serta peauwrunan pH  darsh yang akan
memngsang reseptore  sensonk  schingga
nyen tidak ditcruskan ke otak.

Berdasarkan hasil uji Mann- Whimey
didapatkan  nilai  signifikansi p velue
< 0005 maka dopat disimpulkan bahwa
terdapat  perbedaan  efektifitas  terapi
kompres jahe memah dan kompres hangat
biasa terhadap penurunan nyen pada pasien
Gout Arthritis di Wilsyah Kerja Puskesmas
Alianyang Kota Pontianak.

Hal ini diperkuat dengan penelitian
Hasim, Ambar (2017)", yang bertujuan
untuk  mengetahui  perbedaan  efektivitas
kompres jshe merab dan kompees hangat
terhadap penurunan skala nyeri sendi pada
lanjut usia didepotkan nilai signifikansi
0.002 (p < 0.05) dimana penclitian terscbut
mengatakan bahwa kompres jabe Jebih
cfekunf  dalam  menuninkan  nyeri
dibandingkan dengan kompres hangat.

Penelitian  mi  sejulan  dengan
dilakukan  oleh  lzza (2014)", tentang



perbedaan efektifitas pemberian  Kompres
hangat  dan  pemberian kompres  jahe
terhadap penurunan nyeri sendi pada lansia
di  Unit Rehabilitasi  Sosial  Wening
Wardoyo Ungaran dori hasil  penchitian
didspatkan,  dimans  pemberian  terapi
kompres  jahe  merah  Jebih  efckifl
dibondingkon pemberion kompres hangat
biasa.

Herdasarkan  penclitian Zurtiati
(2017)"%, selain perbedan dari campuran air
dengan atau tanpa jahe, kompres jabe juga
dilokukan dengan cara menempelkan jahe
yang telah di parut stou sangria terlebih
dahuly  pada  arcs  persendian  yang
mengalami nyeri dan kemudian dibalut
dengan kassa gulung kompees ini chlakukan
sclama 20 menit dalam 2 kali kompres.
Kompres jahe yang telah di tempelkan ke
arca sendi yung nyen lebih efektf dalam
menurunkan nyeri karena secara langsung
dopat menurunkan nyeri.

Kesimpulan

Hasil penclitian yang  telah
dilaksanakan di Wilsyah Kerja Puskesmas
Alianyang Kota Pontianok pada tanggal
10 Mei 2018 sampai tanggal 31 Mei 2018
penchiti mula melakukan penclitian pada
kelompok intervensi dun kelompok kontrol,
maka dapat disimpulkan baliwa

Karakteristik  responden dalam
penelitian ini mayoritas  berada  dalam
kelompok  wmur  46-55  whun  vang
dikotcgorikan masa  lansin  awnl. Usia
termuda berads umur 36 tshun dan usia
tertua adalah 72 tahun Jenis  kelamin
didominasi olch perempuan, tingkat
penhidikan  responden  tertinggi  adalah
SMA dan pekerjuan responden tertinggi
adalah Swasta

Uji Wilcaxon pada kelompok intervensi
disimpulkan bahwa Ada pengaruh terapi
kompres hangat menggunakan jahe merah
lcrhndnp nycn padn pasla\ gom lnhmm.

mmggunakan le Wilcaxon miai sag 0.003
(p < 0.05) yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima, disimpulkan bahwa Ada pengaruh

terapt kompres hangat biasa terhadap nyeri
pada pasien gout arthntis di wilayah kerya
Puskesmas Alianyang Kota Pontianak. Uji
Mann-Whitney didapatkan nilai sig 0.005
{p < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat  perbedaan  efektifiias  terapi
kompres jahe merab dan kompees hangat
biasa terhadap penurunan nyeri pada pasien
Gout Arthritis di Wikeyah Kenga Puskesmas
Ahanyung Kota Pontianak.

Saran

Beberapa  saran  yang  dapat
disampaikan berdasarkan hasil penclitian
ini antara lnin untuk institusi pendidikon,
peneliti kain, dan untuk responden dalam
hal ini adalah pasien yang mengalami nyeri
gout arthritis.

1. Bagi Institusi Pendidikan
Kom'm Jjohe merh dq)u diterapkan
gui lindakan ulan
schagm  altermative pu.cgahm gout
arthritis, ataupun tetapi non farmakologis
yang dapat diberikan uniuk penurunan
skala nyeri pada pasien yang mengalami
penyakit goul arthritis sehinggs terapi
kompres jahe mersh dapat dimasukkan
ke  dalam  materi  perkuliahan
musculoskeletal dan materi keperawatan
komunitas,

2. Bagi Peneliti Lain
Perlunya penelitiun lanjutan dilakukan
untuk Jebih menyempumakan

pembahasan dan penggunaan intervens:
alternative lain untuk menurunkan nyeri
pada pasicn gout artrhritis. Penclitian
lanyutan  dapat  berupa  perbandingan
cfektivims  dengan  menggunakan
intervens: lain dengan sampel yang lebih
besar, yenis dan rancangan yang berbeda.

3. Bagi Responden
Kompees  jabe mersh dan  kompres
hangat biassa dapat dijacikan aliemative
untuk pengobamn nyeri sendi. Namun,
lebil  efeknf
menurunkan nyent dibandingkan dengan
kompres hangal biasa tanpa jabe merah.
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L. PENDAHULUAN

Momua ackslsh sualy  proscs

oenghilangnys  secara  perlahan-faban
jarizan

kemampuan tubuh  unik
memparbaiki  din dan  mempenahankan
kiur dan fungsi loya schinggs tidak

dapat  berwhan  terhadap  infeksi  dan

memperbatki  korusakan  yang  didenta

Pa:y-.nkn yang .scrwg dialami lansia adalah
gzl j

dinks

m:llmn. gangguan fum: mupl. dan
gangguan fungst hatr. Dan juga terdapat
berbagas keadsan  yang kias dan sering
DG, eshaarie, e, pendisgans

kognail.
dan penglibatan (Sumarti don Alhoda, 2018)

Mesunut (World Health Organization,
2015) Angka kejadian gout anthritis mencapai
20 dan penduduk  dumia  yang  telah
terscrang  gowr  arshrins,  cimana  5-10%
adalah mercka yang berusia 520 tahun dan
20% adalsh mercka yang berusia 55 tahum
Bordasarkan  hasil  penchitian  (Riskeschs,
2015) prevakensi nyen gowl arrieitis di
Indonesisa mencapal 25.6% hingga 33.3%,
anghaxine merungokkon babwa nyent akibat
gout artheitis sodah  sangal mengganggu
akivitas masyarakat Indonesiza.
Bordasarakan pusat data Provinsi Sumatma
Utara 59%. Angka kesakitan  pendoduk
lanjut usia scbesar 26,93% artinya bahwa
setiap 100 ocang lasjul usia terdapal 27 orang
diantaranya mengalami sakit. Kelompok usia
yang mengalams nyort goud arthritiy basanya
pertama ki mancul pada wsia 80 taban, dan
punya antars wsia 60 tahum (Nimgsih dan
Lukman, 209). Momrut dota sendies d Pann
Jompo Yayasan Guma Budi Bakti Modan
packs lansia yang mengalans gows arshrinis
schanyak 73 pendkrita.

Arthriis - Gowt adalah  suate  proses
mflamasi yvang terad karera deposis:
kristal asam urat pada jaringan sckitar sends
(tofi). Gout juga merupakan istilah yang
dipakar  untuk sehclmpol:
metabolik d:ngan
meningkaloya Konseoirass anm ural
(Missacharly, 2017). Arthriis Gour stau
arrhrizis pirai adalah swaty peradangan sendy
schagai manifesiasi dan akumulasi endapan
krista  monosodiumwrs,  vang  serkumpul
didalam sendi scbagai akibat dan tinggmya
kadar asam wrat didalam darah
(hiperurisemia), Tidak sermma orang dengan

\f R g
hipcreniscomia adakah penderita artftes porar
au sodang mendorita arthrisis pinei Akan
wapt, resiko weadi artheins  piral kbih
bosar  dengan  moninghatrya  konsestrast
asam urnt  darah.  Penyaknt ini dikoitkan
dengan adanva abnormalitas kadar assm ural
dalam  scrum  cdarsh  dengan  akumulasi
endapan  krital moeosodium  urat  yang
terkumpal di dalam sends. Ktarkantan antara
gowt dengan Mperartsenda vaita produksi
asam wrst vang berlcbihan, menuruanya
sckskresi asam urat mcklur ginpl, atw
mungkin  karerst keduanya  (Nooe  Zairin,
2016).

Nyori pout artheits dapat dsatass dengan
tcrapi farmakologi dan oo farmakologi.
Kompres jahe merah merupakan terapi non
farmakologi yomg dapat digunakan untuk

mesah yang memaliki

anti inflanesi noa steroid, s pedas

dari kompres hangat juhe mersh akan

‘mengurang peradangan, maredakan nyen dan
Kaku (Savir, 2016).

Budssarkans jumal penclainn  vang
ditakukon oleh (Rusnoto, dkk, 2018). Tekmk
Loqu hangst mcmakai jabe yasu jabe

100 gram yang tclah  diparut
dllalkknn diatas  washlap yang  sudah
dicclupkan pada air panas sekatar Sice yang
barsubu sckitar 40°C | setelab it kompres

jabe meral
M dam shogoal yaim scnyawa panas
ey

i Wlhynh Kerja Puskesmas Alianyang Kota
Pontsasak. Hasil penelitannya ada pengarub
Xompres Ponpgst jahe mwrah  terhadsp
penuruman skaly nyert pada pasien gout
anthritis.  Sclampuinys  penchian  yang
diakukan olch Samsudin, 2016 diperolch
bahwa terdapat  perbedaan nyen pada pasicn
! belum  dibenkan

gow! p
hangat menakai paratan jahe merah dan
sesuchh diberdan kompees hongat merakai
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panstan  phc  mooh dongan  cidapat
kesimpulin babwa ads terdapar pengarah
yang disignifikan pemberian kompres hangat
memakas  parutan  jahe  merah  erhadap
peaurunan skaly nyeri pade pendenta goms
arthritis i Desa Taweli Dua, Kecanmitan
Mandolang. Kabupaten Minahasa. Sclaim itu,
penclitian  lam  dilakukan  olch  (Anma,
dkk, 2016) dadapatkan  bahwa  pembenan
kompres johe mersh berpengaruh wehadap
intensitas nyen gow arthrias pada lansia.

Berdasark hasil dan
pemgambilan data yang dilakukan peselin
pads bulan Okiober 2019 diperoleh data
bahwa penderita asem ural (goud arrkrins) di
Panti Jompo Yayasan Guna  Budi Baki
Medan pada  balan  Oksober  tabun 2019
scbanvak 73 penderita. Yang  tidak
menghkonsamsi obat asam urat (goud arshrins)
schanya 25 penderia dan dinntaranya
kelamin laki-aki schanyak 10
schanyak 15 pendersta, serta menyatakan
bahwa pendenta mermsakan sakie dbagan
sindl. merasa idak myaman disekiae send
dan tidhk dapat molakukan Keglotan akirvitas
scparti basanya. ,

Berdusarkan hal tersebut penelin tenank
untuk mengesahui pembenan
kompres  hangat momokas  parwtan  jahe
mexah (Zimgther Officimale Roscoe  Van
Rubrum terhadap penurunan skaka nyeri pada
penderita gour arthritis & Panti  Jompo
Yayasan Gura Budi Bakti Medan,

2. METODE

Jeos  penclwan ini merupalan
penclitian pre-chsperimen maka  penclitan
MENEEUNAkan MAACIBgAN 00¢ GrOup pre-lest
dan post test cesign yaity kelompok dimana
subyek i oborvasi  schetum  dilakukan
mtervensi, Semudian  di observas lag
setelah dilokukan intervensi, waktu
penclitizn dilakukan pada balan Marct 2020
(Sugryono, 201%)

Populass dalam penelitian  ini adalah
sedurub pemderiia goud wibnily yamg lidak
menghonsams: lerape farmakologs jemis obat
anti mfamas: di Pants Jompo  Yayasan
Guna Budi Bakti Taban 2020 berjumbah
25 orarg  Karcoa jumlab popalasi Kurong
don 30 orong naka ickmik pengambilan
sampel pada pencleian ins dilakukan secara
Total Sampiing. Total sampling adakh

Val 6 No 2, Sipreber 2000
\f o ISSN IS7-DE T2 p-BAN 2842-510K

tckmk  penentuan  sampel  bala  somua
A 1 i 2 1

anggota papulast dig gl sanp
Jadi jumlah sampel pada penelitan  inip
schanyak 25 orang

Metode  pesgumpulan data  dalam
penelitian  ini menggunakan  data  primer
dan sekunder vang diperoleh secara langsang
mavpun data dan imstansi torkait schingga
tekmk  pengumpolan  doa yang  dilakukan

dalam  penclition ini  adalah  Jembaran
obsenvnsi menggunakan skala mveni VAS
{Vswal Analog Scale)

Analsa  peneltion  im menggenakan
amaliss  univarial dan analisa bivasial
Analsa univanat vamu dilakukan  terhadap
variabel yany telab ditditi dimama sctap
variabel dbuat gambaran  distribusi  dan
presentasi. Analisa bivariat vaitu dilakukan
untuk meagetahur pengarubl antara variabel
independen - denga bel  depend
dengan mengounakan i patred t-rest jika
data berdistribusi normal dan menggunakan
wii Wilcaxan Sign Rank Test jia data tidak
berdistribusi  normal pada  peogram SPSS
(Statistical Produe and  Service Solutionso).
Dengan tingkat keporcavaon 95%. Ha di
tering jika nilai p<0.05 berarts ads pangarub
antara dua variabel yang ditelisi, Ha direnima
apabila p>005 Ha diterima (Ho ditolak)
maka artmya tichk ada pengaruh

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Hasil penclitian divraikan  mengenal
pengaruh  pomberian Kompres  hangat
memakal  parutan  jahe  morah  (zinger
officimile  roscoe var rwhriew)  1ethadap
penurunan skala nyeri pada penderita gowr
arthrirts & panti jompo yayasan gunz budi
hakn medan takan 2020,

Tubel 1. Kanakierstik Distribusi Responden
Menarut Jenis Kelamin dan Umur di Panti
Jompo Yayasan Guna Budi Bakti Medan

Tahun 2020
Karaldcristk Jemlak  Persentase
Distribasi (n) %)
—Respeadcn
Jenis Kefamm
Laks-laki 10 40
Perempuan 14 [
Total I
Umur
60-7 Tahum 9 16

m wock s areed under 3 (rsates LAnmOns A0, MonCemme ma A0 ITnasa Ak o
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718D Tabun 0 3
B1-50 Tabun 7 )
Total b1 100

Sumber: Daga Prims, 2020
Dan data wabel 1 korakterisbk jenis
kelamin responden  diatas  diperoleh  jenis
kelamin laki-laki  dengan  gumlah 10
(40%) dan perempuan
jumbah 15 resposden (60%)  Dari data

Vil & No 2, Saqueaber X000
T. SN 2801372, pBAIN 2442 4108

Dan tabel datas diparokeh data skaka
nyul mponden pre-tost (sebelum) dilakukan
mpecs hangat kit par
_llht merob  d i d
memiliki skaka nycn 14 mpud:-(%)

Tabel 3. Distnbus: Responden Menurus
Skala Nyeri Pros-tes ( Sesudahn) Dilakukan

karakwersuk unwr responden distas diperoleh Pemberian Kompresm Hangat Memakai
umur denpan reatang 60-70 tahwen dengan Parutan Jahe Merah di Panti Jompo
jumlah 9 responden (36%), TI-80 tabwn Yayasan Guna Bodi Baktt Medon
dengan jumlah 9 responden (36%), 81.90 Tahun 2020
tahun dengan jumlah 7 responden (28%). Skala nyeri Jumlah  Persentase
s (n) ) -
Tabel 2. Distribosi Responden Mensrut Skala mvert 17 o8
Skals Nyeri Pre-test (Sebelum) Dilakukan —0l
Pemberian Kompres Hangat Memakai Skala swn 6 4
Parutan Jahe Meesh de Pasti Jompo Yayasan sodu
Guna_Budi Bakti Modan Tabun 2020 Skala vy 2 ]
Skalonyeri Jumish | Perseatsse bena
() %) 28 100
Skala nyerl o o Sumber - Data Primee, 2020
Dari label diaas dtpaolch s shala
Skala nyeri s 20 ayeri respoaden past-est (sesudah) dilakul
seding i kompres  hamgat memakai
Skala nyeri 14 E3 parvtan jahe merah deagan mayoenas
berat memibiki  skala  nyert  nngan
Total 28 100 sehanyak  mayoritas  (68%)  respomden
Sumber: Data Primes, 2 memilik: skaks nyen rmgan
Tabel 4. Pangarub Pemberion Kompres Hangat Memakai Panutan Jabhe Merah (Zinger
Officimale Roscoe Var Rubrum) Ti Penurunan Skala Nyeri Pada Penderita Gowt Arthritis

‘crhadap
D1 Panti Jompo Yayasan Guna Budi Bakti Mecan Tabun 2020

Variabdd _ Shapire-wilk  Variabel Mam Rank  p-valoe

_ PraTest aom

Skl Nyert.

Post -Test 0,000

0.00

Sumber | Data Primcr |, 2020

Dan abe! 4 distas cocnujukan hasil uji
normalitas dengan menggonakan cmodc
normalitas Shopiro-wilk  d

(zimger  officmales  srascoe  car  rwbrm)
wrhadap  penuruman  skala myeri  pada

responden pada data pre-tesi memilikii n]an
sig 0,000<0.05 pada data posr-tesr memilik
milai sig 0000005 U Wiloaxon Signe
Runk Tes memiliki nik Mean Rank prefesi-
postiest scbesar 8,5040,00 dengan  povalie
0000,

3.2 Pembahasan

Pembabasan menjelaskan hasil
penclitian  mengonal  pengaruh  pemberan
kampres bangat kai parvitan jahe menah

derita gout arthritis & Panti Jompo
\mm Gunag Budi Bakti Medan Tahun
2020 dengan responden 235 schagai sampel.

Pada wabel 2 distnbusi  Tesponden
nenured skala  oyeri Prectest  (Sebelum)
dilskukan  pemberioa kompres hang
merakal parutan jahe merah ci Pants Jompo
Yayasan Gums Budi  Bakti Tahun 2020,
dengan mavoritas responden memaliki skala
nyeri beral schanyak 14 responden dengan
pasentase  36%  Kemwdian  ditkutin olch
responden  dengan  skala myeri rimpan

m-ntmummaowu,(am AEARSON SROCErIrarna 40 ITNaaatal Eanie a
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y P dengan  per
24% dan roponxden dengan shala nyert sedang
;b;u‘mk 5 responden dengan  perseniase
.

Penclitian i sama dengan  penclitian
yany dilakukan olch (Rima, dkk, 2018)
dengan judul Pengarah Pemberian Kompres
Jahe Merah Terhadap Penwranan Nyeri Pada
Pasien Gout Arthntis i Wuhyahh Ku)a
Pusk PP Kota

Vil 6 No 2, Sqseuber 0020

® AN ISP TTE p- DAY 20428108
pro tost schesar K.S0-000 dengan p-value
Q000 Hal imi saoo juga dikskukan dakim
peneliian (Rima, &k, 2018)  yang
menggurakan wil Wikcoxon sugne Rank Jev
untuk mengetahui pengarub kompees  hang
at jabe merah terhadap penurunan skala nyeri
pada  pasicn penderita  gowt arthnas &
Wilayah Kora Puskesrms Alanvang Kota
Pontanak

mewyamhn bahwa  schelum dthlmhn
wntervensi dilakukan pengukuran skaka nyen
terdebibh dahuly, responden paling banyak
mengakumin nven sedung

Pada ubd 3 distribusi  respondm
menurut skala  nyerr Postetest  (Sesudah)
dilakeban  pemberian  kompres  hangas
memakai parusan jahe memh di Panti Jompo
Yovasan Guna Budi Bakti Tobun 2020,
dengan mayorias den memiliki skala

uyaimpumtmyainmmaapn
tL ; 6d¢upn skala qm rm

Berdasarkan hasl wji Wilkcoxon  Sigee
Ramk Tes cdata yang digunakan adalah hasil
pengukuran skala nyen schelum dilakukan
pembaron kompres hangat phe meah pada
hari pertama penelitian, dan hasil pengukuran
skola nyert sesudah dilakukan pemberian
kompres hangal jahe merah pada bars tcrakhir
penelitian dengan nilas Meow Rank Pre sesi-
Post test sebesar 8,5040.00 dengan p value
0,000,

Berdasarkan  data diatas  dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian
kompres heangat  jahe merah  terhadap
pomuruman skala nyeri pada pondenita

2

24% dan responden dengan Ihh mri
sodang  schanyak 2 responden  dengan
perscrtase K%

Penclitian  ini - menujukan  terjadinya
peswruan skala nyeri pada responden sctelah
dilakwkan  pemberian  kompres  hangat
memakai jabe merah selanm 7 bari berturet-
turut, hal mi soma dengan hasil penelitian
yong dilakukan (Rima, dik, 2018) pada
kelompok mntervensi yang memiliki pengansh
pemmarunsan skaks nycri dengant p voalue <0000
bal il juga sama pada hasil penelitan yang
dilokukan olch (Anna, dkk, 2016) dengan
cfcktivitas  momberkan  kompres  hangas
memakai jahe merah pada lansia menyatakan
ada penurunan gowe arthrins, PenUnInan gowd
arhtrins wm akan berdampok pada skala myen
yang dalanun olch knsia.

Pada wmbel 4 muupl:zn basil u]‘
normalitas

Lowl a hal mi ditujukan dengan p—
value 0.000<0.08 schingea Ha diterima dan
Ho ditolak.

Petrberian kompres hangat sahe merab
yang mempunyal Kandusgan pati, mimyak
agri dan chsak yang larwt dalom alkohol,

Mengrat  (Stoilovaa,  2007)  nwagatakan
beberapa komponen  kimia  jahe,  scperti
gingonel, shogaol dan zinggerone

not _M(Hmd & Wisani, 2014).
Setelah diberikan inctervenst melakakan
pcmbm- kanpves Jahe mcrah kepada
skals myeri,
Mcmbmku kompres jabe merah schagni
terapi komplementer sangatlah baik kepada
lansia karema bahan yoeg digumakan adalah
bahanm yang sangat olwmi dan tidak
iliki cfck samping, jahe merah serta

dengan  mengan
normalitas Shaprro-wilk adn dota respond,

lah sangat mudah dilskukan

pads  data pre-test  memiliki nilar sig
0000<0,05 maka distas tidak berdistnbus
normal, bogiu mps dongan data post-test
memaliki mlas sig 0.000<D05  maka data
tidak berdistnbusi noemal dengan hasil uji
terschut. Dan data tidok berdistmbusi mormal,
schingga onalsa data yang digunakan dalam
penclitian ini  adalah (3¢ Wilooxon  Signed
Rank Tes memiliki nilai Mean Rank pre test-

e )

4. K.!SIMPLM&

Berd hasil penguk setclah
dilikukan  pomberan kompres  hangat
memakai parutan jahe merah skaka nyeri yang
dialami mavoritas reponden dengan Kategori
skala myori rmgan Dari data diatas dapat
menunjukkan babwa ada pengarch terhadap
pembaan kompres  hangat  memukai

m work i Thea rued undler 3 (patid CaTment ABABON IEOCENTEEa AR S Urasnans LErsis- 103
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skala nycr pada pasicn gowt arthoinie & Panti
Jompo Yayasan Guna Budi Baki Medan
Tabun 2020.
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